
 

PROFIL PEMBANGUNAN INVESTASI
KALIMANTAN TIMUR



KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, karena atas 
rahmat dan hidayah-Nya sehingga Penyusunan Buku Profil 
Pembangunan Investasi Kal�m dapat diselesaikan tepat waktu. 
Salah satu informasi dasar yang dibutuhkan untuk 
meningkatkan dukungan investasi adalah tersedianya 
Informasi mengenai Pembangunan Daerah Kalimantan Timur, 
karena dengan tersedianya informasi tersebut sangat 
membantu dalam upaya peningkatan pendapatan daerah dan 
sumber pembiayaan secara berkelanjutan. 

Laporan Penyusunan Buku Profil Pembangunan Investasi 
Kal�m secara khsusus menampilkan Kondisi Perekonomian 
Kal�m, Infrastruktur Pendukung, Informasi Kawasan Industri 
dan Kawasan Ekonomi Khusus, serta informasi mengenai 
Online Single Submission (OSS) dan Pelayanan Perizinan. Selain 
itu tersedia juga informasi mengenai Potensi dan Peluang 
Investasi per sektor unggulan. 

Dengan adanya laporan ini diharapkan para pihak yang 
berkepen�ngan dapat memperoleh informasi yang 
komprehensif mengenai pembangunan investasi serta potensi 
dan peluang investasi di Kalimantan Timur.   

Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 
terlibat dalam penyusunan laporan ini. 
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Secara administratif Provinsi ini 

memiliki batas wilayah sebelah Utara 

berbatasan dengan Kalimantan Utara, 

sebelah Timur berbatasan dengan 

sebagian (12 Mil) Selat Makasar dan 

Laut Sulawesi, sebelah Selatan 

b e r b a t a s a n  d e n g a n  P r o v i n s i 

Kalimantan Selatan, sebelah Barat 

b e r b a t a s a n  d e n g a n  P r o v i n s i 

Kalimantan Tengah dan Provinsi 

Kalimantan Barat serta Negara Bagian 

Serawak Malaysia Timur.

Kalimantan Timur memiliki luas wilayah 

daratan 127.267,52 km2 dan luas 

pengelolaan laut 25.656 km2 terletak 

antara 113º44' Bujur Timur dan 119º00' 

Bujur Timur serta diantara 2º33' Lintang 

Utara dan 2º25' Lintang Selatan.

Penduduk Kalimantan Timur tahun 2003 berjumlah 2.311.162 jiwa, tahun 2010 

berdasarkan hasil sensus penduduk mencapai 3.047.500 jiwa. Dengan demikian 

dalam kurun waktu tersebut jumlah penduduk Kalimantan Timur meningkat sebesar 

736.338 jiwa, dengan pertumbuhan penduduk setiap tahunnya rata-rata 3,60 persen. 

Adapun jumlah penduduk tahun 2013 sebanyak 3.300.517 jiwa dengan komposisi 

penduduk menurut jenis kelamin terdiri dari penduduk laki-laki 1.731.820 jiwa (52,47 

persen) dan penduduk perempuan 1.568.697 jiwa (47,53 persen). 

Sumber (website Pemprov kaltim)

Provinsi Kalimantan Timur merupakan salah satu Provinsi terluas kedua setelah 
Papua, memiliki potensi sumberdaya alam melimpah dimana sebagian besar potensi 
tersebut belum dimanfaatkan secara optimal. Sumberdaya alam dan hasil-hasilnya 
sebagian besar dieksport keluar negeri, sehingga Provinsi ini merupakan penghasil 
devisa utama bagi negara, khususnya dari sektor Pertambangan, Kehutanan dan 
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Provinsi ini mempunyai topografi bergelombang dari kemiringan landai sampai curam, 
dengan ketinggian berkisar antara 0-1500 meter diatas permukaan laut dengan 
kemiringan antara 0-60 persen. Daerah dataran rendah pada umunya dijumpai pada 
kawasan sepanjang sungai.

Sedangkan daerah perbukitan dan pegunungan memiliki ketinggian rata-rata lebih 
dari 1000 meter di atas permukaan laut dengan kemiringan 300 persen, terdapat 
dibagian barat laut yang berbatasan langsung dengan wilayah Malaysia. Kondisi 
topografi tersebut sangat berpengaruh terhadap peluang budidaya suatu jenis 
komoditi, potensi dan persediaan air, dinamika hidrologi dan kerentanan terhadap 
erosi.

Dilihat dari topografi, sebagian besar atau 43,35 persen wilayah daratan termasuk 
dalam kemiringan diatas 40 persen persen dan 43,22 persen terletak pada ketinggian 
100-1000 m diatas permukaan laut, sehingga pemanfaatanlahan di Provinsi 
Kalimantan Timur harus memperhatikan karakteristik lahan tersebut.

Sumber (website Pemprov kaltim)
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Sebelum masuknya suku-suku 
dari Sarawak dan suku-suku 
pendatang dari luar pulau, wilayah 
ini sangat jarang penduduknya. 
Sebelum kedatangan Belanda 
terdapat beberapa kerajaan yang 
berada di Kalimantan Timur, 
diantaranya adalah Kerajaan 
K u t a i  ( b e r a g a m a  H i n d u ) , 
Kesultanan Kutai Kartanegara ing 
Martadipura, Kesultanan Pasir 
dan Kesultanan Bulungan.

Menurut Hikayat Banjar, wilayah 
Kalimantan Timur (Pasir, Kutai, Berau, Karasikan) merupakan sebagian dari wilayah 
taklukan Kesultanan Banjar, bahkan sejak jaman Hindu. Dalam Hikayat Banjar 
menyebutkan bahwa pada paruh pertama abad ke-17 Sultan Makassar meminjam 
tanah sebagai tempat berdagang meliputi wilayah timur dan tenggara Kalimantan 
kepada Sultan Mustain Billah dari Banjar pada waktu Kiai Martasura diutus ke 
Makassar dan mengadakan perjanjian dengan I Mangngadaccinna Daeng I Ba'le' 
Sultan Mahmud Karaeng Pattingalloang, yaitu Sultan Tallo yang menjabat 
mangkubumi bagi Sultan Malikussaid Raja Gowa tahun 1638-1654 yang akan 
menjadikan wilayah Kalimantan Timur sebagai tempat berdagang bagi Kesultanan 
Makassar (Gowa-Tallo), dengan demikian mulai berdatanganlah etnis asal Sulawesi 
Selatan. Sejak 13 Agustus 1787, Sultan Tahmidullah II dari Banjar menyerahkan 
Kalimantan Timur mejadi milik perusahaan VOC Belanda dan Kesultanan Banjar 
sendiri dengan wilayahnya yang tersisa menjadi daerah protektorat VOC Belanda.

Sesuai traktat 1 Januari 1817, Sultan Sulaiman dari Banjar menyerahkan 
Kalimantan Timur, Kalimatan Tengah, sebagian Kalimantan Barat dan sebagian 
Kalimantan Selatan (termasuk Banjarmasin) kepada Hindia-Belanda. Pada tanggal 
4 Mei 1826, Sultan Adam al-Watsiq Billah dari Banjar menegaskan kembali 
penyerahan wilayah Kalimantan Timur, Kalimantan Tengah, sebagian Kalimantan 
Barat dan sebagian Kalimantan Selatan kepada pemerintahan kolonial Hindia 
Belanda. Sumber (website Pemprov kaltim)
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10

Pembentukan Provinsi Kalimantan Timur
 (Masih Termasuk Kaltara)

Daerah-daerah Tingkat II di dalam wilayah Kalimantan Timur, dibentuk 
berdasarkan Undang-undang No. 27 Tahun 1959, Tentang Pembentukan 
Daerah Tingkat II di Kalimantan (Lembaran Negara Tahun 1955 No.9).

Lembaran Negara No.72 Tahun 1959 terdiri atas :
Pembentukan 2 kotamadya, yaitu :
1.    Kotamadya Samarinda, dengan Kota Samarinda sebagai ibukotanya 
dan sekaligus sebagai ibukota Provinsi Kalimantan Timur.
2.    Kotamadya Balikpapan, dengan kota Balikpapan sebagai ibukotanya 
dan merupakan pintu gerbang Kalimantan Timur.

Pembentukan 4 kabupaten, yaitu :
1.    Kabupaten Kutai, dengan ibukotanya Tenggarong
2.    Kabupaten Pasir, dengan ibukotanya Tanah Grogot.
3.    Kabupaten Berau, dengan ibukotanya Tanjung Redeb.
4.    Kabupaten Bulungan, dengan ibukotanya Tanjung Selor.

Sumber (website Pemprov kaltim)

Pada tahun 1846, Belanda mulai menempatkan Asisten Residen di Samarinda untuk 
wilayah Borneo Timur (sekarang provinsi Kalimantan Timur dan bagian timur 
Kalimantan Selatan) bernama H. Von Dewall. Provinsi Kalimantan Timur selain 
sebagai kesatuan administrasi, juga sebagai kesatuan ekologis dan historis. 
Kalimantan Timur sebagai wilayah administrasi dibentuk berdasarkan Undang-
undang Nomor 25 Tahun 1956 dengan gubernurnya yang pertama adalah APT 
Pranoto.

Sebelumnya Kalimantan Timur merupakan salah satu karesidenan dari Provinsi 
Kalimantan. Sesuai dengan aspirasi rakyat, sejak tahun 1956 wilayahnya dimekarkan 
menjadi tiga provinsi, yaitu Kalimantan Timur, Kalimantan Selatan dan Kalimantan 
Barat. Sumber (website Pemprov kaltim)
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Pembentukan Kota dan Kabupaten Baru

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 47 tahun 1981, maka dibentuk Kota 
Administratif Bontang di wilayah Kabupaten Kutai dan berdasarkan Peraturan 
Pemerintah Nomor 20 tahun 1989, maka dibentuk pula Kota Madya Tarakan di wilayah 
Kabupaten Bulungan. Dalam Perkembangan lebih lanjut sesuai dengan ketentuan di 
dalam Undang-undang No. 22 Tahun 1999 Tentang Otonomi Daerah, maka dibentuk 2 
Kota dan 4 kabupaten, yaitu:

1.    Kabupaten Kutai Barat, beribukota di Sendawar;
2.    Kabupaten Kutai Timur, beribukota di Sangatta;
3.    Kabupaten Malinau, beribukota di Malinau;
4.    Kabupaten Nunukan, beribukota di Nunukan;
5.   Kota Bontang (peningkatan kota administratif Bontang menjadi kotamadya).

Berdasarkan pada Peraturan Pemerintah nomor 8 tahun 2002, maka Kabupaten Pasir 
mengalami pemekaran dan pemekarannya bernama Kabupaten Penajam Paser 
Utara. Pada tanggal 17 Juli 2007, DPR RI sepakat menyetujui berdirinya Tana Tidung 
sebagai kabupaten baru di Kalimantan Timur, maka jumlah keseluruhan 
Kabupaten/Kota di Kalimantan Timur menjadi 14 wilayah. Pada tahun yang sama, 
nama Kabupaten Pasir berubah menjadi Kabupaten Paser berdasarkan PP No. 49 
Tahun 2007.

 Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 tahun 2012 tentang Pembentukan Provinsi 
Kalimantan Utara (Kaltara) dan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2013 tentang 
Pembentukan Kabupaten Mahakam Ulu yang di tandatangani oleh Presiden Susilo 
Bambang Yudhoyono (SBY),  maka untuk Provinsi Kalimantan Timur saat ini hanya 
terdiri dari 7 Kabupaten dan 3 Kota yakni Kabupaten Paser, Kabupaten Kutai Barat, 
Kabupaten Kutai Kartanegara, Kabupaten Kutai Timur, Kabupaten Berau, Kabupaten 
Penajam Paser Utara, Kota Samarinda, Kota Balikpapan, Kota Bontang, dan 
Kabupaten Mahakam Ulu.
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VISI KALTIM BERDAULAT 2023

“Berani Untuk Kalimantan Timur Berdaulat”

MISI PROVINSI KALIMANTAN TIMUR
 

1. Berdaulat Dalam Pembangunan Sumber Daya Manusia yang Berakhlak 
Mulia dan Berdaya Saing, Terutama Perempuan, Pemuda dan Penyandang 
Disabilitas.

2. Berdaulat Dalam Pemberdayaan Ekonomi Wilayah dan Ekonomi 
Kerakyatan yang Berkeadilan.

3. Berdaulat Dalam Memenuhi Kebutuhan Infrastruktur Kewilayahan.

4. Berdaulat Dalam Pengelolaan Sumber Daya Alam yang Berkelanjutan.

5. Berdaulat Dalam Mewujudkan Birokrasi Pemerintahan yang Bersih, 
Professional dan Berorientasi Pelayanan Publik.
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 Perekonomian Kalimantan Timur tahun 2019 

yang diukur berdasarkan Produk Domes�k 

Regional Bruto (PDRB) atas harga berlaku 

mencapai Rp 653,68 triliun dan atas dasar harga 

konstan 2010 mencapai Rp 486,98 triliun.

  Ekonomi Kalimantan Timur tahun 2019 tumbuh 

sebesar 4,77 persen. Dari sisi produksi, 

pertumbuhan ter�nggi dicapai oleh Lapangan 

Usaha Pengadaan Listrik dan Gas yang tumbuh 

sebesar 8,65 persen. Sedangkan dari sisi 

pengeluaran, pertumbuhan ter�nggi dicapai 

o leh komponen Pengeluaran Konsumsi 

Pemerintah dengan pertumbuhan sebesar 9,97 

persen.

  

  Struktur Perekonomian Provinsi Kalimantan 

Timur Tahun 2019 dari sisi lapangan usaha masih 

didominasi oleh Lapangan Usaha Pertambangan 

dan Penggalian; Industri Pengolahan; dan 

Konstruksi. Sedangkan dari sisi pengeluaran 

Komponen Ekspor Luar Negeri; Pembentukan 

Modal Tetap Bruto; dan Net Ekspor Antar Daerah 

masih mendominasi perekonomian Kalimantan 

Timur.

Sumber : BPS Prov. Kal�m

E k o n o m i 

K a l i m a n t a n 

T i m u r  t a h u n 

2019 tumbuh 

sebesar  4 ,77 

persen

PERTUMBUHAN EKONOMI KALIMANTAN TIMUR 2019
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Ekonomi 

Kalimantan 

Timur Triwulan 

IV-2019 tumbuh 

2,67 persen (y-

on-y)

Ekonomi 

Kalimantan 

Timur Triwulan 

IV-2019 tumbuh 

0,12 persen (q-

to-q)

Perkembangan Ekspor Provinsi Kalimantan Timur Bulan Agustus 2020

Nilai  ekspor  Provinsi  Kalimantan  Timur 
Agustus  2020 mencapai  US$  0,90  miliar  
atau  mengalami  penurunan sebesar 4,99 
persen dibanding dengan ekspor Juli 2020.
Sementara bila dibanding Agustus 2019 
mengalami penurunan sebesar 30,01 persen.

 Nilai  ekspor  barang  migas  Agustus  2020  
mencapai  US$ 61,53 juta, turun 14,30 persen 
dibanding Juli 2020. Sementara ekspor barang 
non migas Agustus 2020 mencapai US$ 
836,07 juta, turun 4,23 persen dibanding Juli 
2020.

Secara  kumula�f nilai ekspor  Provinsi Kalimantan Timur periode Januari 
- Agustus 2020 mencapai US$ 8,61 miliar atau turun 21,25 persen 
dibanding periode yang sama tahun 2019.

Dari  seluruh  ekspor  periode  Januari  -  Agustus  2020, peranan ekspor 
barang migas mencapai 6,85 persen sedangkan peranan  ekspor barang 
non migas mencapai 93,15 persen.Sumber : BPS Prov. Kal�m

 

Agustus 

2020,
Ekspor Mencapai US$

0,90 Miliar,

Turun 4,99 persen

dibanding

Juli 2020

Sumber : BPS Prov. Kal�m

17



 

 Perekonomian Kalimantan Timur tahun 2019 

yang diukur berdasarkan Produk Domes�k 

Regional Bruto (PDRB) atas harga berlaku 

mencapai Rp 653,68 triliun dan atas dasar harga 

konstan 2010 mencapai Rp 486,98 triliun.

  Ekonomi Kalimantan Timur tahun 2019 tumbuh 

sebesar 4,77 persen. Dari sisi produksi, 

pertumbuhan ter�nggi dicapai oleh Lapangan 

Usaha Pengadaan Listrik dan Gas yang tumbuh 

sebesar 8,65 persen. Sedangkan dari sisi 

pengeluaran, pertumbuhan ter�nggi dicapai 

o leh komponen Pengeluaran Konsumsi 

Pemerintah dengan pertumbuhan sebesar 9,97 

persen.

  

  Struktur Perekonomian Provinsi Kalimantan 

Timur Tahun 2019 dari sisi lapangan usaha masih 

didominasi oleh Lapangan Usaha Pertambangan 

dan Penggalian; Industri Pengolahan; dan 

Konstruksi. Sedangkan dari sisi pengeluaran 

Komponen Ekspor Luar Negeri; Pembentukan 

Modal Tetap Bruto; dan Net Ekspor Antar Daerah 

masih mendominasi perekonomian Kalimantan 

Timur.

Sumber : BPS Prov. Kal�m

E k o n o m i 

K a l i m a n t a n 

T i m u r  t a h u n 

2019 tumbuh 

sebesar  4 ,77 

persen

PERTUMBUHAN EKONOMI KALIMANTAN TIMUR 2019

16

Ekonomi 

Kalimantan 

Timur Triwulan 

IV-2019 tumbuh 

2,67 persen (y-

on-y)

Ekonomi 

Kalimantan 

Timur Triwulan 

IV-2019 tumbuh 

0,12 persen (q-

to-q)

Perkembangan Ekspor Provinsi Kalimantan Timur Bulan Agustus 2020

Nilai  ekspor  Provinsi  Kalimantan  Timur 
Agustus  2020 mencapai  US$  0,90  miliar  
atau  mengalami  penurunan sebesar 4,99 
persen dibanding dengan ekspor Juli 2020.
Sementara bila dibanding Agustus 2019 
mengalami penurunan sebesar 30,01 persen.

 Nilai  ekspor  barang  migas  Agustus  2020  
mencapai  US$ 61,53 juta, turun 14,30 persen 
dibanding Juli 2020. Sementara ekspor barang 
non migas Agustus 2020 mencapai US$ 
836,07 juta, turun 4,23 persen dibanding Juli 
2020.

Secara  kumula�f nilai ekspor  Provinsi Kalimantan Timur periode Januari 
- Agustus 2020 mencapai US$ 8,61 miliar atau turun 21,25 persen 
dibanding periode yang sama tahun 2019.

Dari  seluruh  ekspor  periode  Januari  -  Agustus  2020, peranan ekspor 
barang migas mencapai 6,85 persen sedangkan peranan  ekspor barang 
non migas mencapai 93,15 persen.Sumber : BPS Prov. Kal�m

 

Agustus 

2020,
Ekspor Mencapai US$

0,90 Miliar,

Turun 4,99 persen

dibanding

Juli 2020

Sumber : BPS Prov. Kal�m

17



18

Seiring dengan pergerakan harga komoditas andalan-yakni batu bara dan migas-

yang menjadi tulang punggung perekonomian di Benua Etam yang masih fluktua�f, 

pertumbuhan ekonomi pun turut mengalami  pasang  surut.    Kondisi  ini  

mempengaruhi  berbagai  macam  hal,  salah  satu  diantaranya adalah target 

realisasi investasi Kalimantan Timur yang juga disesuaikan (adjustment). Merujuk 

data Badan Pusat Sta�s�k (BPS) Kal�m pertumbuhan ekonomi di Provinsi 

Kalimantan Timur pada  2019 sebesar 4,77 persen years on years (yoy), lebih �nggi 

dari tahun 2018 yang hanya sebesar 3,13 persen (yoy). Pada 2019 ini terjadi 

peningkatan dibeberapa sektor. Hal ini juga berimbas pada perekonomian nasional, 

termasuk regional Kal�m.  Perlambatan terjadi akibat perang dagang antara 

Amerika Serikat dan Tiongkok serta suhu poli�k yang memanas antara Amerika dan 

Iran.

Pada triwulan IV (Oktober-Desember) 2019 ini realisasi investasinya mencapai Rp 

10,40 triliun, dengan rincian Rp 5,01 triliun untuk PMDN dan Rp 5,39 triliun untuk 

PMA.  Sedangkan realisasi sampai dengan bulan Desember (Januari-Desember) 

2019 telah mencapai Rp 35,62 triliun, dengan rincian Rp 22,67 triliun untuk PMDN 

dan Rp  12,95 triliun untuk PMA.   Dan jika dibandingkan dengan target realisasi 

investasi tahun ini yang sebesar Rp 36,35 triliun maka mencapai 97,99 persen.

REALISASI INVESTASI PROVINSI KALIMANTAN TIMUR 
JANUARI – DESEMBER TAHUN 2019

19
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Sumber: Diolah dari data BKPM RI, DPMPTSP Provinsi dan Kabupaten/Kota se-Kaltim

Realisasi Investasi PMDN Berdasarkan Lokasi di Kalimantan Timur Periode Januari -Desember 2019

Realisasi PMDN periode Januari - Desember 2019 mencapai Rp 22,67 triliun, 

dengan jumlah proyek  sebanyak  2.227  paket;  dimana  berdasarkan  sebaran  

lokasinya  seluruh kabupaten/kota di Kalimantan Timur mendapatkan tambahan 

realisasi investasi.

Seper� yang terlihat pada Tabel 1 di bawah, investasi paling besar berada di 

Kabupaten Kutai  Kartanegara,  yaitu  mencapai  Rp  6,30  triliun  atau  27,81  

persen  dari  keseluruhan realisasi investasi PMDN.  Investasi terbesar kedua 

sebesar Rp 3,15 triliun atau 13,92 persen berada di Kabupaten Berau.   Kota 

Balikpapan terbesar ke�ga yaitu sebesar Rp 2,50 triliun atau 11,03 persen. Adapun 

daerah lain berkontribusi pada kisaran 10,72 persen hingga 2,20 persen.

Sementara dari sisi penyerapan tenaga kerja, Kabupaten Kutai Kartanegara paling 

banyak penyerapannya yaitu sebanyak 6.071 orang, kemudian disusul Kabupaten 

Penajam Paser Utara sebanyak 2.640 orang, Kabupaten Berau sebanyak 2.290 

orang  dan Kota Balikpapan sebanyak 2.113 orang. Total penyerapan tenaga kerja 

selama periode Januari-Desember ini sebanyak 20.837 orang.

21

Realisasi Investasi PMDN Berdasarkan Sektor Usaha di Kalimantan Timur Periode Januari -Desember 2019

Jika dilihat berdasarkan sektor usaha maka realisasi investasi PMDN yang dapat 
dicapai pada periode Januari-Desember 2019 menunjukkan subsektor 
pertambangan (sektor primer) mengalami penambahan investasi mencapai Rp 
8,71 triliun dan memberikan kontribusi terbesar terhadap realisasi investasi 
seluruh sektor usaha yaitu sebesar 48,41 persen. Subsektor tanaman pangan dan 
perkebunan (sektor primer) berada di urutan kedua kontributor terbesar yaitu 
mencapai Rp 3,75 triliun atau 14,44 persen.  Sedangkan subsektor konstruksi 
(sektor tersier) di urutan ke�ga dengan penambahan investasi sebesar Rp 3,20 
triliun atau 12,35 persen.  Adapun kontribusi subsektor lain yaitu pada kisaran 9,87 
persen hingga 0,03 persen.

Dilihat dari Tabel di atas, dari sisi penyerapan tenaga kerja, subsektor tanaman 
pangan dan perkebunan (sektor primer) menyerap tenaga kerja terbanyak yaitu 
4.601 orang, disusul subsektor pertambangan (sektor primer) sebanyak 7.621 
orang, dan subsektor Listrik, Air dan Gas (sektor tersier) menyerap 1.366 orang.

Sumber: Diolah dari data BKPM RI, DPMPTSP Provinsi dan Kabupaten/Kota se-Kaltim
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Realisasi Investasi PMA Berdasarkan Lokasi di Kalimantan Timur Periode Januari - Desember 2019

Sumber: Diolah dari data BKPM RI, DPMPTSP Provinsi dan Kabupaten/Kota se-Kal�m
 Kurs US$ terhadap Rp: 1 US$ = Rp 15.000,-

Realisasi PMA periode Januari - Desember 2019 mencapai US$ 863,09 juta atau 

sebesar Rp12,94 triliun, dengan jumlah proyek sebanyak 903 paket; dengan 

sebaran yang ada di 10 kabupaten/kota.   Kabupaten Kutai Timur memberikan 

kontribusi paling besar dengan nilai US$ 324,29 juta (Rp 4,86 triliun) atau 37,57 

persen dari total realisasi PMA.   Kon�butor terbesar kedua adalah Kota Bontang 

dengan nilai US$ 280,75 juta (Rp 4,21 triliun) atau 32,53 persen.  Kabupaten Kutai 

Kartanegara kon�butor ke�ga dengan nilai US$ 69,56 juta (Rp 1,04 triliun)  atau  

8,06  persen.    Adapun  kabupaten/kota lain  berkontribusi  pada kisaran  7,87 

persen hingga 0,69 persen.

22

Realisasi Investasi PMA Berdasarkan Sektor Usaha di Kalimantan Timur 
Periode Januari - Desember 2019

Sumber: Diolah dari data BKPM RI, DPMPTSP Provinsi dan Kabupaten/Kota se-Kal�m
 Kurs US$ terhadap Rp: 1 US$ = Rp 15.000,-

Realisasi   PMA   berdasarkan   sektor   usaha,   subsektor   pertambangan   (sektor   
primer) mendapatkan tambahan investasi sebesar US$ 306,45 juta (Rp 4,59 triliun) 
atau sebesar 35,51  persen  dari  keseluruhan  realisasi  PMA.  Subsektor  lain  yang  
juga  memberikan kontribusi cukup besar bagi investasi di Kalimantan Timur adalah 
subsektor listrik, gas dan air (sektor tersier) yaitu sebesar US$ 280,60 juta (Rp 4,20 
triliun) atau 32,51 persen dan subsektor tanaman pangan dan perkebunan (sektor 
tersier) sebesar US$ 86,57 juta (Rp 2,76 triliun) atau 21,53 persen. Adapun 
kontribusi subsektor lain yaitu pada kisaran 3,78 persen hingga 0,01 persen.   
Sedangkan secara keseluruhan terdapat 16 subsektor usaha yang berkontribusi 
terhadap pertambahan nilai investasi PMA sampai dengan Desember tahun 2019
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Sampai  dengan  bulan  Desember  2019  ini  secara  keseluruhan  realisasi  PMA  

mencapai US$ 863,09 juta (Rp 12,94 triliun) dengan penyerapan tenaga kerja 

Indonesia (TKI) terdistribusi pada subsektor pertambangan (sektor primer), yang 

menyerap tenaga kerja sebanyak 5.962 orang atau 39,31 persen dari jumlah 

tenaga kerja yang terserap melalui tambahan  investasi  PMA.    Sektor  lain  yang  

juga menyerap  banyak  tenaga  kerja  adalah subsektor tanaman pangan dan 

perkebunan (sektor primer) dengan share serapan tenaga kerja mencapai 5.637 

orang atau 37,12 persen.   Dan subsektor kehutanan (sektor primer) menyerap 

tenaga kerja sebanyak 2.438 orang atau 16,08 persen.

KUMULATIF REALISASI INVESTASI PMDN DAN PMA TRIWULAN IV 2019 
DAN PERIODE JANUARI – DESEMBER 2019

Berdasarkan angka realisasi investasi yang telah dijelaskan di atas dapat 

dikumula��an hingga bulan Desember 2019, realisasi PMDN dan PMA di 

Kalimantan Timur mencapai angka  Rp 35,62 triliun, terdiri atas PMDN sebesar Rp 

22,67 triliun dan PMA sebesar Rp 12,95 triliun, yang jika dikomparasikan  dengan  

target  realisasi  investasi  pada  tahun  2019  mencapai  87,59  persen, dengan 

jumlah proyek sebanyak 3.130 proyek dan Tenaga Kerja Indonesia  (TKI) yang 

terserap mencapai 36.244 orang

Rekapitulasi Perizinan Bidang Penanaman Modal dan Sektoral 
Periode Januari-Desember 2019

Perizinan sektoral dan  penanaman modal  periode Januari sampai dengan  

Desember  2019 yang diterbitkan DPMPTSP Provinsi Kal�m total sebanyak 2.420 

izin.   Subsektor perhubungan (sektor sekunder & tersier) paling banyak izin 

usahanya yaitu sebanyak 758 izin atau 32,23 persen dari total izin yang diterbitkan. 

Disusul subsektor pertambangan (sektor primer) sebanyak 565 izin atau 24,02 

persen dan subsektor peternakan sebanyak 309 izin atau 13,14 persen.

IZIN YANG DITERBITKAN MELALUI SISTEM ONLINE SINGLE SUBMISSION (OSS)

Sistem  Online  Single  Submission  (OSS)  pada  bulan  Januari  -  Desember  2019,  
total  izin  yang diterbitkan melalui OSS di Provinsi Kalimantan Timur sebanyak 
15.148 NIB
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DAN PERIODE JANUARI – DESEMBER 2019

Berdasarkan angka realisasi investasi yang telah dijelaskan di atas dapat 

dikumula��an hingga bulan Desember 2019, realisasi PMDN dan PMA di 

Kalimantan Timur mencapai angka  Rp 35,62 triliun, terdiri atas PMDN sebesar Rp 

22,67 triliun dan PMA sebesar Rp 12,95 triliun, yang jika dikomparasikan  dengan  

target  realisasi  investasi  pada  tahun  2019  mencapai  87,59  persen, dengan 

jumlah proyek sebanyak 3.130 proyek dan Tenaga Kerja Indonesia  (TKI) yang 

terserap mencapai 36.244 orang

Rekapitulasi Perizinan Bidang Penanaman Modal dan Sektoral 
Periode Januari-Desember 2019

Perizinan sektoral dan  penanaman modal  periode Januari sampai dengan  

Desember  2019 yang diterbitkan DPMPTSP Provinsi Kal�m total sebanyak 2.420 

izin.   Subsektor perhubungan (sektor sekunder & tersier) paling banyak izin 

usahanya yaitu sebanyak 758 izin atau 32,23 persen dari total izin yang diterbitkan. 

Disusul subsektor pertambangan (sektor primer) sebanyak 565 izin atau 24,02 

persen dan subsektor peternakan sebanyak 309 izin atau 13,14 persen.

IZIN YANG DITERBITKAN MELALUI SISTEM ONLINE SINGLE SUBMISSION (OSS)

Sistem  Online  Single  Submission  (OSS)  pada  bulan  Januari  -  Desember  2019,  
total  izin  yang diterbitkan melalui OSS di Provinsi Kalimantan Timur sebanyak 
15.148 NIB
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Pembangunan Jalan Tol Samarinda - Balikpapan Sepanjang 99,02 Km 

Sudah SesuaiDengan Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional (RTRWN) 

Rencana Ta ta Ruang Wilayah Provinsi(RTTWP) & Rencana Ta ta Ruang 

Wilayah Kabupaten/ Kota (RTTWK). Pembangunan Jalan To l

Samarinda - Balikpapan Sepanjang 99,02 Km terdiri dari :

segmen I       km 13 balikpapan-samboja

segmen II      Samboja-Palaran I

segmen III     Samboja-Palaran II

segmen IV     Palaran-Jembatan Mahkota II

segmen V      km 13- Sepinggan Balikpapan 

PEMBANGUNAN JALAN TOL
BALIKPAPAN -- SAMARINDA

Sumbe Foto : Biro Humas setda Prov. Kaltim

Sumber : Dinas PUPR Prov. Kaltim
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JARINGAN JALAN BEBAS 

HAMBATAN/ TOL SAMARINDA - BONTANG

Sumber : Dinas PUPR Prov. Kaltim

- Panjang Jalan : 23,50 Km

- Geometrik : Berada pada daerah lembah dengan
jenis tanah lanau dan lempung .

- Geologi : Aman terhadap patahan atau geser.

- Topografi : Cenderung datar sampai berbukit ,
sehingga geometric jalan cukup
bagus .

- Daya Dukung Tanah : Cukup Bagus

- Drainase : Dapat dibuat dengan mudah

- Jumlah Lajur : Direncanakan 2 jalur dengan 6 lajur
@3,6 Meter

- Lebar Badan Jalan : 33,10 Meter

- Sistem Perkerasan : Rigid Pavetment

- Kecepatan Rencana : 80 Km/ Jam

- Persilangan : Tidak sebidang (3 buah )

1. Sp . Susun Sindang Sari

STA. 10+520 Akses ke
Jembatan

Mahkota II .

2. Sp . Susun Mulya Sari

STA. 15+580 Akses ke
Anggana

3. Sp . Susun BSB STA.
23+500

Akses ke BSB

- Jembatan P. Buaya : Bentang 1,10Meter

- Waktu Pelaksanaan : 36 Bulan

- Biaya Konstruksi (2014) : Rp. 3,16 Triliun

- Biaya Pengadaan Lahan : Rp. 290 Milyar

- Usulan Pendanaan : APBD Prov, APBN, Loan & Investor

DATA TEKNIS JALAN BEBAS HAMBATAN/ TOL SAMARINDA – BONTANG

SEKSI I : PALARAN - BANDARA SAMARINDA BARU 

Sumber : Dinas PUPR Prov. Kaltim
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DATA TEKNIS JALAN BEBAS 

HAMBATAN/ TOL SAMARINDA – BONTANG

32

- Panjang Jalan : 94 Km

- Geometrik : Berada pada daerah lembah dengan
jenis tanah lanau dan lempung .

- Geologi : Aman terhadap patahan atau geser.

- Topografi : Cenderung datar sampai berbukit ,
sehingga geometric jalan cukup
bagus .

- Daya Dukung Tanah : Cukup Bagus

- Drainase : Dapat dibuat dengan mudah

- Jumlah Lajur : Direncanakan 2 jalur dengan 6 lajur
@3,6 Meter

- Lebar Badan Jalan : 33,10 Meter

- Sistem Perkerasan : Rigid Pavetment

- Kecepatan Rencana : 80 Km/ Jam

- Persilangan : Tidak sebidang (6 buah )

- Waktu Pelaksanaan : 42 Bulan

- Biaya Konstruksi (2013) : Rp. 9,6 Triliun

- Biaya Pengadaan Lahan : Rp. 1,1 Triliun

- Usulan Pendanaan : APBD Prov, APBN, Loan & Investor

DATA TEKNIS JALAN BEBAS 

HAMBATAN/ TOL SAMARINDA – BONTANG

Sumber : Dinas PUPR Prov. Kaltim
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Bandara yang terletak di timur Kalimantan ini merupakan 

gerbang utama anda memasuki Kalimantan, tepatnya 

berada di Kota Balikpapan dan pada tanggal 22 Maret 2014 

PT Angkasa Pura I, resmi mengoperasikan terminal baru 

Bandara Internasional Sultan Aji Muhammad Sulaiman 

Sepinggan Balikpapan. Terminal seluas 110.000 m2 

dengan kapasitas 10 juta penumpang per tahun ini, 

dikerjakan selama 32 bulan sejak Agustus 2011 hingga 

Maret 2014. Sebelumnya, ini telah mengalami over 

capacity. Dengan kapasitas hanya 1,7 juta penumpang per 

tahun. Bandara kebanggaan masyarakat Kalimantan 

Timur ini telah melayani 7,1 juta penumpang di tahun 2013. 

Tumbuh 16 persen dibanding tahun 2012 yang berjumlah 

6,4 juta penumpang dan menggunakan peralatan - 

peralatan canggih seperti yang terdapat pada Bandara 

Kuala Namu Medan. Terminal Bandara Internasional 

Sultan Aji Muhammad Sulaiman Sepinggan Balikpapan ini 

dilengkapi dengan fasilitas yang lebih memadai dan 

modern. Terdapat 11 unit garbarata, 74 konter check-in, 8 

unit conveyor, dan apron seluas 140.900 m2. Hal yang 

utama adalah pengaplikasian Airport Operation Data Base 

(AODB). Bandara ini juga dilengkapi dengan HBS (hold 

baggage screening) level 4 dan memiliki gedung parkir 

empat lantai yang mampu menampung hingga 2.300 unit 

kendaraan. Bandara ini dibangun oleh PT. Angkasa Pura I 

dengan dana sebesar Rp 2.1 Trilyun.

Bandara Sultan Aji Muhammad 
Sulaiman Sepinggan 
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Bandara Kalimarau Berau

Spesifikasi Teknis :

• Panjang Landasan Pacu  : 2.250 m x 45 m

• Luas Terminal Penumpang  : 9.000 m2

• Daya Tampung Penumpang  : 350.000 Orang/thn

• Dilengkapi dengan Garbarata  : 2 Unit

• Realisasi Pendanaan   : Rp. 460 Milyar

Sumber : Bappeda Prov. Kaltim

36

andara ini merupakan Bandar Udara BK e l a s  I I  d a n  s e b a g a i  P u s a t 
P e n y e b a r a n  S e k u n d e r  s e r t a 

mendukung sarana dan prasarana menuju 
kawasan wisata. Pemerintah Provinsi 
sampai dengan tahun 2012 telah selesai 
dibangun Gedung Terminal Penumpang dan 
perpanjangan landasan pacu 2.250 meter 
sehingga dapat didara� oleh pesawat 
Boeing 737-300 dan Airbus A-319.

Sumber : Bappeda Prov. Kaltim
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Pembangunan Bandara Maratua dianggarkan menggunakan dana APBD Provinsi 
Kalimantan Timur mulai Tahun 2008 yang hingga saat ini telah dialokasikan sebesar 
Rp. 95.000.000.000,00. Bandara Maratua telah beberapa kali digunakan untuk 
pendaratan pesawat udara hingga sejenis ATR 72. Fasilitas yang tersedia di Bandara 
Maratua, terdiri dari :

Wings Air di Bandara Maratua

38

- Landas Pacu : Panjang = 1.600 M

Lebar = 30 M

Permukaan = Aspal Hotmix/ ATB

- Taxiway : Panjang = 75 M

Lebar = 15 M

Permukaan = Aspal Hotmix/ ATB

- Apron : Panjang = 100 M

Lebar = 70 M

Permukaan = Aspal Hotmix/ ATB

- Terminal Penumpang : Luas = 480 M²

Bangunan = permanen (beton bertulang)

- Komunikasi/Informasi : lewat Radio SSB, sudah mempunyai Gedung Tower (Informasi ke Pilot)

39

Sumber : Dinas Perhubungan Prov. Kaltim
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BANDARA APT PRANOTO

Bandar Udara Aji Pangeran Tumenggung Pranoto Samarinda atau Bandara APT. 
Pranoto, direncanakan untuk menggantikan Bandara Temindung Samarinda yang 
sudah tidak bisa dikembangkan lagi dengan panjang runway 1040x23 dan 
ditengah pemukiman warga dan sering tergenang banjir ketika hujan deras 
melanda. Selain itu Bandara Temindung berada dilokasi padat penduduk 
sehingga rawan akan bahaya kemanan dan keselamatan penerbangan. Oleh 
karenanya diperlukan bandara pengganti yang lebih memenuhi standar 
keamanan dan keselamatan untuk melayani kebutuhan transportasi udara 
masyarakat samarinda dan sekitarnya pada khususnya dan Kalimantan timur 
pada umumnya. Selain itu juga diharapkan dengan dibangunnya Bandara APT. 
Pranoto Samarinda ini akan mempercepat perkembangan dan konsep 
pemerataan ekonomi di wilayah Kalimantan Timur dengan konsep multiply airport.

Bandara APT. Pranoto Samarinda merupakan Bandar udara yang direncanakan 
melayani angkutan udara niaga dan non niaga, berjadwal dan tak berjadwal 
dengan rute penerbangan dalam negeri dan luar negeri. Tipe pesawat yang 
dilayani terkritis adalah Boeing 737-900ER. Namun untuk tahap awal dioperasikan 
untuk ATR 72/500 dan sejenisnya. Dengan letak geografis yang memiliki daerah 
cakupan yang luas yaitu samarinda, tenggarong, bontang, sangata dan kutai 
kartanegara. 

40

Sumber Dinas Perhubungan Prov. Kaltim

41



BANDARA APT PRANOTO

Bandar Udara Aji Pangeran Tumenggung Pranoto Samarinda atau Bandara APT. 
Pranoto, direncanakan untuk menggantikan Bandara Temindung Samarinda yang 
sudah tidak bisa dikembangkan lagi dengan panjang runway 1040x23 dan 
ditengah pemukiman warga dan sering tergenang banjir ketika hujan deras 
melanda. Selain itu Bandara Temindung berada dilokasi padat penduduk 
sehingga rawan akan bahaya kemanan dan keselamatan penerbangan. Oleh 
karenanya diperlukan bandara pengganti yang lebih memenuhi standar 
keamanan dan keselamatan untuk melayani kebutuhan transportasi udara 
masyarakat samarinda dan sekitarnya pada khususnya dan Kalimantan timur 
pada umumnya. Selain itu juga diharapkan dengan dibangunnya Bandara APT. 
Pranoto Samarinda ini akan mempercepat perkembangan dan konsep 
pemerataan ekonomi di wilayah Kalimantan Timur dengan konsep multiply airport.

Bandara APT. Pranoto Samarinda merupakan Bandar udara yang direncanakan 
melayani angkutan udara niaga dan non niaga, berjadwal dan tak berjadwal 
dengan rute penerbangan dalam negeri dan luar negeri. Tipe pesawat yang 
dilayani terkritis adalah Boeing 737-900ER. Namun untuk tahap awal dioperasikan 
untuk ATR 72/500 dan sejenisnya. Dengan letak geografis yang memiliki daerah 
cakupan yang luas yaitu samarinda, tenggarong, bontang, sangata dan kutai 
kartanegara. 

40

Sumber Dinas Perhubungan Prov. Kaltim

41



PEMBANGUNAN
JEMBATAN PULAU BALANG 

ŸJembatan bentang pendek (470 meter) telah tuntas, pendanaan 
APBD Kal�m
ŸJembatan bentang panjang (804 meter) sedang dalam 
pembangunan melalui dana APBN 2016 – 2019 Rp. 1,6 Triliun 
(MYC)
ŸJalan Akses : Jalan Kelas 1, 2 jalur 4 Lajur dan Median tengah

Jembatan Pulau Balang adalah Bagian dari Jalan TRANS KALIMANTAN Poros 
Selatan dalam mendukung pengembangan KI KARIANGAU BULUMINUNG, 
serta Pelabuhan TPK Kariangau dan Bandara Internasional Sultan Aji 
Muhammad Sulaiman Sepinggan Balikpapan. Dalam rangka interkoneksi 
Kota Balikpapan sebagai PKN dan Kab. Penajam Paser Utara sebagai PKW

Sumber : Bappeda Prov.Kaltim
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PROYEK PEMBANGUNAN

JEMBATAN PENAJAM – BALIKPAPAN

3 Segmen pada Jalan Bebas Hambatan SP Penajam - Balikpapan3 Segmen 
pada Jalan Bebas Hambatan SP Penajam - BalikpapanSegmen pada Jalan 

44

Biaya investasi : Biaya konstruksi , Biaya studi dan 
perencanaan  , Biaya overhead  (Perizinan, Koordinasi, 
Operasional kantor proyek, bunga selama konstruksi ) sebesar 
Rp  5,464  triliun. ( sebelum kenaikan harga BBM)

Biaya Operasional  : Biaya operasional rutin dan Biaya 
oper sional periodik sebesar  28,5 milyard per tahun ,yang akan a
meningkat 2 prosen per tahun

45



PROYEK PEMBANGUNAN

JEMBATAN PENAJAM – BALIKPAPAN

3 Segmen pada Jalan Bebas Hambatan SP Penajam - Balikpapan3 Segmen 
pada Jalan Bebas Hambatan SP Penajam - BalikpapanSegmen pada Jalan 

44

Biaya investasi : Biaya konstruksi , Biaya studi dan 
perencanaan  , Biaya overhead  (Perizinan, Koordinasi, 
Operasional kantor proyek, bunga selama konstruksi ) sebesar 
Rp  5,464  triliun. ( sebelum kenaikan harga BBM)

Biaya Operasional  : Biaya operasional rutin dan Biaya 
oper sional periodik sebesar  28,5 milyard per tahun ,yang akan a
meningkat 2 prosen per tahun

45



III.
OLD DOWN TOWN

III.
OLD DOWN TOWN

Segmen 1 : Tower Park
Segmen 2 : Lagoon and Forest Park
Segmen 3 : Old DownTown
Segmen 4 : New Civic Center
Segmen 5 : New Down Town
Segmen 6 : Techno Park
Segmen 7 : Housing Park
Segmen 8 : Small Paradise

1

2
3

8
Sumber : Pemerintah Kota Balikpapan
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VII. 
HOUSIN

G PARK

VII. 
HOUSING 

PARK
4 5

6 7

kontur laut/ bathimetri:
reklamasi direncanakan pada kedalaman 
antara -2.00m s/d -6.00m

kontur darat

garis pantai

-5.00-6.00-3.00
-5.00

-2.00

280 m

341 m
242 m

628 m

766 m

830 m

Ketebalan Reklamasi (dihitung dari garis pantai)

432 m

735 m

6.629 m

Panjang Jalan Utama Coastal Road 7.571 m

Luas Reklamasi 2012 : 3.299.960 m2

PEMBANGUNAN COSTAL ROAD

Sumber : Pemerintah Kota Balikpapan
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G PARK

VII. 
HOUSING 

PARK
4 5

6 7

kontur laut/ bathimetri:
reklamasi direncanakan pada kedalaman 
antara -2.00m s/d -6.00m

kontur darat

garis pantai

-5.00-6.00-3.00
-5.00

-2.00

280 m

341 m
242 m

628 m

766 m

830 m

Ketebalan Reklamasi (dihitung dari garis pantai)

432 m

735 m

6.629 m

Panjang Jalan Utama Coastal Road 7.571 m

Luas Reklamasi 2012 : 3.299.960 m2

PEMBANGUNAN COSTAL ROAD

Sumber : Pemerintah Kota Balikpapan
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Pembangunan Terminal Pe� Kemas Kariangau 

dengan alokasi dana sebesar Rp. 713 Milyar 

bersumber dari APBN, APBD Provinsi dan PT. Pelindo 

IV, sampai saat ini telah selesai pembangunannya 

dan sudah beroperasi serta telah diresmikan oleh 

Bapak Presiden. Untuk mendukung terminal pe� 

kemas tersebut telah dibangun jalan akses dari Km 

13-TPK Kariangau sepanjang 13,5 Km dengan 2 jalur 

4 lajur, dimana saat ini permukaan jalan dengan 

konstruksi rigid pavement baru terbangun 12,85 Km 

dengan 1 jalur (sisi kanan) dan 1 buah jembatan 

dengan progress mencapai 82,65%.

 Daya tampung lapangan pe� kemas (± 50.000 TEUS)

 Trafik tahun 2007 – 78.836 TEUs

Memanfaatkan lahan seluas 57,5 HA dan menyatu 

dengan kawasan industri Kariangau.

Peruntukan kegiatan jasa kepelabuhanan di 

terminal Kariangau :

- Terminal pe�kemas

- Terminal curah cair

- Terminal curah kering

- Terminal barang campuran/general cargo.

Fasilitas eksis�ng (Terminal Semayang) akan 

diperuntukkan untuk kegiatan penumpang dan 

pelayanan kapal RO-RO.

Pelabuhan Terminal 
Peti Kemas Kariangau Balikpapan
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Terminal Pe�kemas Palaran yang dioperasikan opel PT 

Pelabuhan Samudera Palaran atau Lebih dikenal dengan TPK 

Palaran adalah salah satu terminal pe�kemas yang terdapat di 

Kota Samarinda, provinsi Kalimantan Timur, Indonesia. 

Pelabuhan ini menggan�kan Pelabuhan Yos Sudarso Samarinda 

yang sudah �dak bisa dikembangkan lagi.

    Fasilitas

    Dermaga sepanjang 270 m

    Gudang cfs seluas 3.000 m²

    Lapangan penumpukan seluas 7,7 HA

    Peralatan

    Container Crane 2 Unit

    RTG 5 Unit

    Reachstaker 1 Unit

    Head Truck 10 Unit

    Chassis 20 Unit

    Forkli� 2 Unit

    IT sistem ETOS

    Weight Bridge 1 Unit

Pelabuhan Terminal 
Peti Kemas Palaran Samarinda
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Pengembangan KIPI Maloy bersifat filosofis dalam rangka mempersiapkan transformasi 
struktur ekonomi Kalimantan Timur dari yang bergantung pada sumber daya tak 
terbarukan seper� minyak dan gas dan batu bara ke sumber daya terbarukan, di mana 
salah satu pilar utamanya adalah perkebunan. Seper� diketahui, struktur pembentukan 
PDRB Kalimantan Timur saat ini didominasi oleh sektor pertambangan (migas dan 
batubara) dengan porsi hingga 50%. Adapun upaya untuk menggerakkan sektor nonmigas 
sebagai kekuatan ekonomi Kalimantan Timur masih terkendala, dikarenakan produk 
nonmigas sebagian besar masih berupa bahan baku, misalnya CPO sebagai produk minyak 
sawit. Akibatnya, pendekatan yang diambil masih pada industri hulu dan  belum 
menyentuh industri hilir  yang berpotensi menghasilkan nilai tambah yang jauh lebih 
�nggi. 

Kutai Timur, , Sangkulirang (Maloy)

±557,34 Ha

Pemerintah Kutai Timur

Peningkatan Jalan Nasional Menuju Maloy, Pembangunan
Jalan Akses Menuju KEK MBTK, Konstruksi Jalan di Wilayah
Maloy Jalan Tol, Bandara APT.Pranoto Samarinda, Rencana 
Pengembangan Bandara Sangkima-Sanga�a, Pembangunan
Pelabuhan CPO  Maloy, Rencana Pembangunan Tanki
Timbun  CPO, Rencana Pengembangan Kereta Api untuk
Pelabuhan Kargo Maloy, Pembangunan  Infrastruktur SPAM,
Sistem Pembangkit  dan Jaringan Listrik di dalam Kawasan
Maloy. 

Rp. 3.642.857.142.750

Tahap IV Pengembangan IPS di Zona KEK MBTK mulai
tahun 2019 akan melakukan pengembangan pabrik bio-
diesel / diesel, pabrik briket PKE, Pabrik pemisahan atau
Produk Sisa dari CPO dan PKE

Opsi Kerjasama atau Bisnis 

Operasi di 2019

Lokasi

Luas Lahan

Dukungan Pemerintah

Utilitas&  Infrastuktur

Estimasi Nilai Investasi

Batas Waktu Proyek

Skema bisnis

Status Proyek
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120 Menit

155 Menit

Int’l Airport Sepinggan Balikpapan

Soe�a Int’l Airport

Juanda Int’l Airport

110 Menit

Changi Int’l Airport

135 Menit

180 Menit

75 Menit

Airport Tj. Bara, Sanga�a

Int’l Airport Sepinggan Balikpapan

Airport Tj. Bara, Sanga�a

Int’l Airport Sepinggan Balikpapan

Airport Tj. Bara, Sanga�a

Balikpapan

Samarinda

Bontang

Sanga�a

Samarinda

Bontang

Sanga�a

Maloy

(150 Menit)

(150 Menit)

(45 Menit)

Jalan Aspal; Kondisi Mantap

Jalan Aspal; Kondisi Rusak Ringan

Jalan Aspal; Kondisi Rusak Ringan

Jalan Aspal; Kondisi Mantap

Jalur Logis�k Representa�f

Pelabuhan Maloy Lama
Dra� Kedalaman: 5 Meter
Lokasi : Kluster Industri Mineral
Jarak ke POIC : ±18 Km

Pelabuhan Bual-Bual
Dra� Kedalaman: 5 Meter
Lokasi : Kluster Industri Mineral
Jarak ke POIC : ±15 Km

(180 Menit)

AKSESIBILITAS MENUJU MALOY
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Kawasan Industri Kariangau (KIK) adalah zona industri 133 Ha sehingga membuatnya 
menjadi daerah industri terbesar di Kalimantan Timur. Hal ini menawarkan keunggulan 
kompe��f bisnis seper� Fasilitas KLIK, harga kompe��f dan lokasinya yang strategis. Saat 
ini ada 17 perusahaan besar yang beroperasi di KIK. KIK dilengkapi dengan KLIK (Fasilitas 
Layanan Perizinan 3 Jam) yang memungkinkan Investor untuk segera memulai konstruksi 
sementara secara bersamaan juga mempersiapkan surat izin.

Konstruksi dan pengelolaan Depo Kontainer mendukung pengoperasian terminal 
kontainer di Pelabuhan Laut. Paket proyek ini mencakup pembangunan jalan sepanjang 1 
Km yang menghubungkan Depo dengan Pelabuhan.

KAWASAN INDUSTRI
KARIANGAU

Sumber : Bappeda Balikpapan 
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q KIK Adalah Kawasan Perkotaan Berbasis Kegiatan Industri Sebagai Pusat 
Baru Pertumbuhan Kota.

q KIK Adalah Kawasan Perkotaan Yang Kondusif Terhadap Keseimbangan 
Lingkungan Hidup Pesisir (eco industrial estate)

q Luas : 3.565 Ha (Area terbangun : 2.721 Ha)
q Kegiatan Industri:

q Industri Agro
q Industri Konstruksi
q Industri Migas
q Industri Perkayuan
q Indstustri Transportasi
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Luas Zona 
Industri 

di KM 13 = 
3311,598 ha

Luas Zona Industri 
di KM 5 = 253,402 ha

Z. Industri KM 13    = 3311,598 ha
Z. Industri KM 5      =   253,402 ha
Jumlah Zona KIK    = 3565,000 ha

Kawasan Industri Kariangau

Blok Lainnya :
1. Zona Hutan

Mangorove
(1.085,119 ha),

2. Zona Jalur

Migrasi Satwa
(178,412 ha),

3. Zona Hutan Kota
(21, 744 ha),

4. Zona Sempadan

Pantai (196,314
ha)

Blok Industri
(3.565 ha)

Zona Industri
(2.721 ha)

Zona Fasos-
Fasum

(844 ha)

Sumber : Bappeda Balikpapan 
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Masterplan (MP) Kawasan Industri Kota Bontang (2013)

- Jenis industri yang berpotensi menempa� Kawasan Industri Bontang difokuskan pada jenis 

industri  petrokimia (migas, kondensat), mari�m dan perikanan, antara lain:

o Industri pupuk

o Industri plas�k

o Industri serat sinte�s

o Industri karet sinte�s

o Industri bahan pelarut

o Industri bahan pelembut

o Industri bahan pembersih

o Industri pes�sida

o Industri petrokimia lainnya

o Industri barang karet dan plas�k

o Indsutri pengolahan dan pengawetan makanan (perikanan, rumput laut)

o Industri alat angkutan laut

o Industri kapal dan perbaikannya

Sumber : Pemerintah Kota Bontang
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Kebutuhan dana dan investasi  berdasarkan hasi l  anal is is  yaitu sebesar 

Rp.1.490.617.664.601 yang mana termasuk kebutuhan dana modal kerja sebesar Rp. 

25.784.154.446 K e b u tu h a n  D a n a Ju m la h 

In v e s ta s i             1 .4 6 4 .8 6 0 .7 8 3 .2 6 8   

M o d a l K e r ja 2 5 .7 5 6 .8 8 1 .3 3 3 

Ju m la h 1 .4 9 0 .6 1 7 .6 6 4 .6 0 1 

 

Berdasarkan analisa payback period dari investasi Kawasan Industri Kota 

Bontang adalah 8,637 tahun. Ini berar� dana yang diinvestasikan sebesar Rp. 

1.490.617.664.601 akan dapat diperoleh kembali seluruhnya dalam waktu 8 tahun 7 

bulan 23 hari.

Pembangunan Kawasan Industri Kota Bontang akan dibagi menjadi 3 tahap. 

Tiap tahap pembangunan direncanakan berlangsung selama 5 tahun, sehingga secara 

keseluruhan pembangunan Kawasan Industri Kota Bontang akan tuntas dan terisi 

penuh dalam waktu 15 tahun

Sumber : Pemerintah Kota Bontang
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Kebijakan Pemerintah Kabupaten Penajam Paser Utara untuk mengembangkan 
Kawasan Industri Biluminung - Gersik - Pantai Lango, yang diawali dengan 
pelaksanaan pekerjaan Masterplan Pengembangan Kawasan Industri 
Biluminung - Gersik - Pantai Lango sesuai dengan arahan yang diberikan dalam 
rencana tata ruang sebagaimana telah diundangkan dalam Peraturan Daerah 
Kabupaten Penajam Paser 
Utara No. 13 Tahun 2014 
tentang RTRW. Kabupaten 
Penajam Paser Utara Tahun 
2011-2031.  Kebijakan ini 
juga sesuai dengan arahan  
R T R W  N a s i o n a l  y a n g 
d i u n d a n g k a n  d a l a m 
P e r a t u r a n  P e m e r i n t a h 
Republik Indonesia No.26 
Tahun 2008 tentang Rencana 
Tata Ruang Wilayah Nasional 
(RTRWN), yang  menetapkan 
Kabupaten Penajam Paser Utara sebagai bagian dari Kawasan Andalan Provinsi 
Kalimantan Timur dengan nama Kawasan Bontang - Samarinda – Tenggarong - 
Balikpapan - Penajam dan sekitarnya (BONSAMTEBAJAM), ditetapkan dengan 
sektor ekonomi unggulan industri, perkebunan, pertambangan, kehutanan, 
perikanan dan pariwisata.

Berbasis pada 2 (dua) kebijakan tersebut di atas dan, jus�fikasi yang mewarnai 
pengembangan Kawasan Industri Biluminung - Gersik - Pantai Lango, 
Kabupaten Penajam Paser Utara adalah kawasan industri pengolah sektor 
ekonomi potensial, yakni kawasan industri yang mampu mewadahi ak�vitas 
pengolahan hasil perkebunan, pertambangan, kehutanan dan perikanan 
dengan pariwisata sebagai penyeimbangnya. Dipadukan dengan kondisi 
eksis�ng kawasan yang sebagian wilayahnya merupakan hutan mangrove dan 
konsep perancangan kawasan yang berorientasi pada “Eco Industrial Parak” 
(EIP), kluster dan zona yang dikembangkan dalam Masterplan Kawasan Industri 
Biluminung - Gersik - Pantai Lango, Kabupaten Penajam Paser Utara, yang 
deliniasi wilayah perencanaanya  mencapai 5.424,37 hektar .
Sumber : Bappeda Penjam Paser Utara
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TraseJalan ke Jembatan
Pulau Balang

1. Zona Pengolahan Hasil Pertanian    =    709,93 hektar 
2. Zona Pengolahan Hasil Hutan     = 1.118,28 hektar 
3. Zona Pengolahan Hasil Tambang      =    860,58 hektar 
4. Zona Pengolahan Hasil Minyak dan Gas   =    957,52 hektar 
5. Zona Industri Transportasi dan Manufaktur   = 1.060,15 hektar 
6. Zona Perdagangan dan Jasa, terdiri dari

I.  Sub zona Permukiman    = 351,95 hektar 
II. Sub zona Pariwisata    =  11,87 hektar 
III. Sub zona Pergudangan    = 191,95 hektar 
IV. Sub zona Pelabuhan    = 162,14 hektar

     J u m l a h  = 717,91 hektar 

Sumber : Bappeda Penjam Paser Utara
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ZONA SATU/PERTAMA

Perkembangan kegiatan  industri kayu 
Produksi sawit (beserta produk turunannya), dan Peternakan, serta  Pelabuhan batubara

ZONA KEDUA

Sumber : Bappeda Penjam Paser Utara
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ZONA KEDUA 
ZONA “INDUSTRI, PELABUHAN DAN PENELITIAN

ŸMeliputi wilayah Buluminung, Gersik, Jenebora, Pantai Lango dan 

sekitarnya. Akses penghubungnya adalah Jembatan Pulau Balang 

yang sedang dalam proses pengerjaan. 

ŸInvestasi yang sudah ada antara lain : Pelabuhan CPO Astra, Supply 

Base EastKal,  Pelabuhan Pemda, Pelabuhan atau Terminal Khusus 

Batubara PT. Penajam Prima Coal, PT. BMS, PT. Cipaganti Resources  
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ZONA SATU/PERTAMA

Perkembangan kegiatan  industri kayu 
Produksi sawit (beserta produk turunannya), dan Peternakan, serta  Pelabuhan batubara

ZONA KEDUA
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WATERFRONT CITY ZONA 3

Zona KETIGA adalah gabungan antara:

ŸMixed Used Waterfront adalah waterfront yang merupakan 

kombinasi dari perumahan, perkantoran, restoran, pasar, rumah 

sakit, dan/atau tempat-tempat kebudayaan.

ŸRecreational Waterfront adalah adalah semua kawasan waterfront 

yang menyediakan sarana-sarana dan prasarana untuk kegiatan 

rekreasi, seperti taman, arena bermain, tempat pemancingan, dan 

fasilitas untuk kapal pesiar.

ŸResidential Waterfront adalah perumahan, apartemen, dan resort 

yang dibangun di pinggir perairan. Lokasinya adalah sepanjang 

jalur coastal road yang berada di wilayah Nipah-nipah, Sungai Parit, 

hingga wilayah pelabuhan penyeberangan ferry. Bahkan dalam 

perencanaan ke depan akan diperluas hingga ke Pantai Tanjung 

Jumlai.

ŸPenghubung yang direncanakan adalah Jembatan PPU – 

Balikpapan, Jalur Nipah2 – Melawai, menghubungkan dua Coastal 

Road antar dua wilayah.
Sumber : Bappeda Penjam Paser Utara
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PETA WATERFRONT CITY 
SISI NON REKLAMASI

WATERFRONT CITY PERLUASAN HINGGA

TANJUNG JUMLAI

Sumber : Bappeda Penjam Paser Utara
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PETA WATERFRONT CITY
SISI REKLAMASI

ZONA EMPAT

Sumber : Bappeda Penjam Paser Utara
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ZONA KE-EMPAT 
zona “Pengembangan Waterfront City Penajam Paser Utara”

ŸMeliputi wilayah pesisir pantai yang langsung menghadap ke Selat 

Makassar, yaitu di Kecamatan Babulu dan Waru 

ŸMenjadi pengembangan sektor budidaya perikanan dan sejenisnya, serta 

dikembangkan sebagai sentral pertanian yang akan menjadi lumbung 

pangan Kaltim. 

KEBUTUHAN	LISTRIK	DI	KAWASAN	INDUSTRI	BULUMINUNG

Pembangunan PLTU Teluk Balikpapan (FPTP-1)  2 x 1.010 MW
Diharapkan dapat memberikan Pasokan Listrik Bagi  Kawasan Industri 
Buluminung sebesar 150 MW .

Perusahaan yang menunggu kepas�an pasokan listrik : 

• PT. Smelter Nickel Indonesia 

• PT. Agra Bareksa Indonesia 

• PT. Teraoka Transhipyard Loader 

• PT. Usda Seroja Jaya 

Sumber : Bappeda Penjam Paser Utara
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KAWASAN PERUNTUKAN PARIWISATA

Kawasan peruntukan pariwisata dengan luas
Kawasan kurang lebih 97.442 ha

Sumber : Bappeda Prov. Kaltim
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Sumber : Bappeda Prov. Kaltim

Sumber foto  : Biro Humas Setda Prov. Kaltim
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KAWASAN PENGEMBANGAN PARIWISATA

Sumber : RIPPARDA – 2013 -2023

1

1

1

2

2

3

3

4

4

5

5
5

6

6

7

KPP 1
Kawasan Perkotaan (Kota Samarinda, Kota 
Balikpapan, dan Kota Bontang) 

KPP 2
Kawasan Hulu Sungai Mahakam (Kabupaten
Kutai Barat dan Kabupaten Mahakam Ulu)

KPP 3
Kawasan Pesisir Kepulauan (Kepulauan
Derawan dan Muara Sungai Mahakam)

KPP 4
Kawasan Sedang Berkembang(Kabupaten
Kutai Kartanegara dan Kabupaten Berau)

KPP 5
Kawasan Pesisir ( Kabupaten Kutai Timur, 
Kabupaten Penajam Paser Utara, dan 
Kabupaten Paser)

KPP 6
Kawasan Perbatasan (PerbatasanKabupaten
Mahakam Ulu dan Kutai Barat dengan
Provinsi Kalimantan Tengah, dan Perbatasan
Kabupaten Paser dengan Provinsi
Kalimantan Selatan)

KPP 7
Kawasan Perbatasan Negara ( Kabupaten
Mahakam Ulu )

Sumber : Bappeda Prov. Kaltim

82 83



KAWASAN PENGEMBANGAN PARIWISATA
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POTENSI
INVESTASI

Contact Person:

DINAS PENANAMAN MODAL
DAN PELAYANAN TERPADU

SATU PINTU PROVINSI
KALIMANTAN TIMUR

www.dpmptsp.kaltimprov.go.id

dpmptsp.kaltim@gmail.com
dpmptsp@kaltimprov.go.id

+62 541 736446
+62 541 743235 - 742487

Jl. Basuki Rachmat No. 56 Samarinda,
Kalimantan Timur 75117

@

KEMIRI SUNAN

Kemiri sunan (Reutealis trisperma (Blanco) Airy 
Shaw) merupakan tanaman yang dapat 
menghasilkan minyak naba� yang dapat diolah lebih 
lanjut menjadi biodiesel dan turunannya. Habitus 
tanaman berbentuk pohon dengan ke�nggian 
mencapai 15-20 m, mahkota daun rindang, dan 
sistem perakaran yang dalam dan sangat ideal 
sebagai tanaman konservasi. Atas dasar itu, 
tanaman ini sangat potensial, selain dapat 
menghasilkan minyak naba� sebagai sumber energi 
alterna�f, serta untuk meningkatkan produk�vitas 
lahan bekas penambangan di Kalimantan Timur.

Kutai Timur, Sangatta

Agrikultur

892,580.59 Ha

Keunggulan Kemiri Sunan sangat cocok sebagai
tanaman di kawasan konservasi dan bekas lahan
pertambangan sekaligus menjadi salah satu alterna�f
rehabilitasi lahan dan pengembangan perkebunan
yang ramah lingkungan dan berkelanjutan

202.75 Kiloliters/Tahun.

Lokasi

Sektor

Ketersediaan Lahan

Utilitas & Infrastuktur

Kapasitas Produksi

86

INVESTMENT
POTENTIAL

Contact Person:

INVESTMENT SERVICE AND
ONE-STOP INTEGRATED

SERVICES OF EAST KALIMANTAN
PROVINCE

www.dpmptsp.kaltimprov.go.id

dpmptsp.kaltim@gmail.com
dpmptsp@kaltimprov.go.id

+62 541 736446
+62 541 743235 - 742487

Jl. Basuki Rachmat No. 56 Samarinda,
Kalimantan Timur 75117

@

REUTALIS TRISPERMA
(BLANCO) AIRY SHAW

Kemiri sunan (Reutealis trisperma (Blanco) Airy Shaw) 
is a plant that can produce vegetable oil that can be 
further processed into biodiesel and its deriva�ves. 
The plant habitus is a tree-shaped with height of 15-20 
m, shady leaf crown, and the roo�ng system that is 
deep and very ideal as a conserva�on plant. Therefore, 
this plant is very poten�al, besides the ability of 
producing vegetable oils as the alterna�ve energy 
sources, as well as to increase the produc�vity of ex-
mining lands in East Kalimantan

East Kutai, Sanga�a

Agriculture

892,580.59 Ha

The excellence of Kemiri Sunan is very suitable as a
plant in a conserva�on area and ex mining land as

well as become one of the alterna�ve of land
rehabilita�on and development of planta�ons

which is environmentally friendly and sustainable

202.75 Kiloliters/year.

Location

Sector

Land Availability

Utilities & Infrastructure

Product Capacity

Contact Person:

INVESTMENT SERVICE AND
ONE-STOP INTEGRATED

SERVICES OF EAST KALIMANTAN
PROVINCE

www.dpmptsp.kaltimprov.go.id

dpmptsp.kaltim@gmail.com
dpmptsp@kaltimprov.go.id

+62 541 736446
+62 541 743235 - 742487

Jl. Basuki Rachmat No. 56 Samarinda,
Kalimantan Timur 75117

@
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POTENSI
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PROYEK
INVESTASI

Maloy Industrial Zone direncanakan sebagai industri 
oleokimia berbasis area pada skala internasional yang 
akan difokuskan untuk memproses produk pertanian 
dalam bentuk minyak kelapa sawit mentah (CPO) dan 
industri pengolahan dan turunannya, seper� minyak 
goreng, biodiesel, kosme�k , dan lain-lain. Kipi Maloy 
diarahkan untuk mengakomodasi kegiatan industri, 
ekspor dan impor serta kegiatan lain yang memiliki 
nilai ekonomi �nggi. Seiring dengan proses 
pengembangan Kipi Maloy, hingga tahun fiskal 2011 
telah dibuat persiapan Studi Kelayakan, Rencana 
Induk, Rencana Bisnis, Pelabuhan DED, Studi EIA Zona 
Industri, dan Zona Industri Pelabuhan Internasional 
LAA dan Maloy. Selanjutnya, dengan mengacu pada 
kebijakan pemerintah tentang ekspor CPO, maka 
dalam perencanaannya produk minyak sawit di Kipi 
Maloy ditentukan sebesar 30% dijual di pasar ekspor 
dan 70% (sekitar 5,8 juta metrik ton / tahun) akan 
digunakan sebagai bahan baku untuk produk hilir di 
daerah Maloy. Jika potensi bahan baku CPO yang 
tersedia hanya dari Provinsi Kalimantan Timur, maka 
jumlah untuk Kipi Maloy sebesar 2,94 juta metrik ton 
/ tahun. 

INDUSTRI PENGOLAHAN
MINYAK KELAPA SAWIT

@

Contact Person
Agus Witarto
(Presiden Direktur  PT. MBS)

 +62 812 2058 0597

aguswitarto@gmail.com

Kutai Timur, Sanggata(Maloy)

± 500 Ha

PT. MBS

1000 TCD

Rp. 1.900.000.000.000 (2015)

Pembiayaan

Proyek saat ini sedang dalam Tahap Studi Kelayakan 

Lokasi

Luas Lahan

Pemilik Proyek

Kapasitas Pabrik

Nilai Investasi

Mode Penawaran

Status Proyek

88

CPO PROCESSING
INDUSTRY

Maloy Industrial Zone is planned as an area-based 
oleochemical industry on an interna�onal scale to be 
focused to process agricultural products in the form of 
palm Crude Palm Oil (CPO) and the processing industry 
and its deriva�ves, such as cooking oil, biodiesel, 
cosme�cs, and others. Kipi Maloy geared to 
accommodate industrial ac�vity, exports and imports as 
well as other ac�vi�es that have a high economic value. 
Along with the development process Kipi Maloy, un�l 
the fiscal year 2011 has made the prepara�on of 
Feasibility Study, Master Plan, Bussiness Plan, DED Port, 
Industrial Zone EIA Study, and the SEA Interna�onal Port 
Industrial Zone and Maloy.
Furthermore, with reference to the government's policy 
on the export of CPO, then in the planning Kipi Maloy 
scripted by 30% palm oil products sold in the export 
market and 70% of palm oil products (approximately 5.8 
million metric ton / year) will be used as raw material for 
downstream products in the area of   Maloy. If the 
available poten�al of CPO raw materials only from the 
Province of East Kalimantan, the amount for Kipi Maloy 
is 2.94 million metric ton / year.

INVESTMENT
PROJECT

@

Contact Person
Agus Witarto
(President Director  PT. MBS)

 +62 812 2058 0597

aguswitarto@gmail.com

East Kutai, Sanggata(Maloy)

± 500 Ha

PT. MBS

1000 TCD

US$ 126.000.000.000  (2015)

Financing

Project is currently on Feasbility Study Phase 

Location

Total Area

Project Owner

Factory Capacity

Investment Value

Mode of Offer

Project Status
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INVESTASI
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PABRIK SEMEN
BERAU

Produksi semen Kalimantan Timur pertama yang 
berlokasi di Biduk biduk, Kabupaten Berau. Sumber 
daya batu kapur berlimpah untuk cadangan 200 
tahun. Lokasi yang strategis memungkinkan proses 
hubungan langsung (domes�k / internasional) 
melalui pelabuhan. Hal ini yang menjadi prioritas 
utama Anda dalam melakukan investasi. Proyek 
dijamin sepenuhnya oleh Peraturan Provinsi. Di 
tengah pembangunan infrastruktur Indonesia, 
semen adalah komoditas yang memiliki permintaan 
�nggi.

Pabrik tahap pertama akan memiliki kapasitas 
produksi 500.000 ton / tahun, cukup untuk 
memenuhi pasar domes�k (Kalimantan Timur & 
Kalimantan Utara). Pabrik semen Berau mampu 
memproduksi 2 jenis (Semen Portland dan Semen 
Portland Pu�h) dari semen yang biasa digunakan di 
pasaran.

Contact Person
Iwan Jayadi
(Wakil Presiden Direktur
PT. Semen Kalimantan Timur)

 +62 812 2058 0597

aguswitarto@gmail.com@
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Teluk Sumbang, Kec. Biduk biduk,
Kab.Berau

1.156 Ha (Limestone Mine Area)

Izin  resmi pendirian yang diperoleh pada
30 Juni 2015 (No. 570/3721/DPMPTSP-Kepala/2015)
dan Izin Konstruksi Pabrik (No. 12/64/IP/PMDN/2015)
paling lambat 8 Juli 2015

Rp1.1 Triliun

PT. Semen Kalimantan Timur

Joint Venture, Investor Partnership

Lokasi

Luas Lahan

Dukungan Pemerintah

Estimasi Nilai Investasi

Pemilik Proyek

Skema Bisnis

PELUANG
INVESTASI
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Contact Person
Iwan Jayadi
(Vice President Director
PT. Semen Kalimantan Timur)

 +62 812 2058 0597

aguswitarto@gmail.com@
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BERAU CEMENT
FACTORY

East Kalimantan’s first ever cement produc�on is 
located in Biduk biduk, Berau Regency.  The 
strategic loca�on makes it possible to proceed the 
direct connec�on (domes�c/interna�onal) through 
port .  The availability of limestone reserves up to 
200 years.  It should be the top of the investor’ 
priority list when it comes to investment. The 
produc�on is fully guaranteed by Provincial 
Regula�on. In the midst of Indonesia's 
infrastructure development, cement is a high 
demand commodity.

First phase Berau Cement Factory will produce 
500.000 ton/year, suffice to meet domes�c market 
(East Kalimantan & North Kalimantan). This factory 
is able to produce 2 types of commonly used 
cement in the market (Portland Cement and White 
Portland Cement).

Teluk Sumbang, Kec. Biduk biduk,
Kab.Berau

1.156 Ha (Limestone Mine Area)

Principle License acquired on 30 June 2015 
(No. 570/3721/BPMPTSP-Kepala/2015) and

Plant Construc�on Permit
(No. 12/64/IP/PMDN/2015) by 8 July 2015

USD 78 Million

PT. Semen Kalimantan Timur

Joint Venture, Investor Partnership

Location

Luas Lahan

Goverment Support

Estimated Investment Value

Project Owner

Business Scheme

INVESTMENT
OPPOTUNITIES
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PABRIK SEMEN
BERAU

Produksi semen Kalimantan Timur pertama yang 
berlokasi di Biduk biduk, Kabupaten Berau. Sumber 
daya batu kapur berlimpah untuk cadangan 200 
tahun. Lokasi yang strategis memungkinkan proses 
hubungan langsung (domes�k / internasional) 
melalui pelabuhan. Hal ini yang menjadi prioritas 
utama Anda dalam melakukan investasi. Proyek 
dijamin sepenuhnya oleh Peraturan Provinsi. Di 
tengah pembangunan infrastruktur Indonesia, 
semen adalah komoditas yang memiliki permintaan 
�nggi.

Pabrik tahap pertama akan memiliki kapasitas 
produksi 500.000 ton / tahun, cukup untuk 
memenuhi pasar domes�k (Kalimantan Timur & 
Kalimantan Utara). Pabrik semen Berau mampu 
memproduksi 2 jenis (Semen Portland dan Semen 
Portland Pu�h) dari semen yang biasa digunakan di 
pasaran.

Contact Person
Iwan Jayadi
(Wakil Presiden Direktur
PT. Semen Kalimantan Timur)

 +62 812 2058 0597

aguswitarto@gmail.com@
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Izin  resmi pendirian yang diperoleh pada
30 Juni 2015 (No. 570/3721/DPMPTSP-Kepala/2015)
dan Izin Konstruksi Pabrik (No. 12/64/IP/PMDN/2015)
paling lambat 8 Juli 2015

Rp1.1 Triliun

PT. Semen Kalimantan Timur

Joint Venture, Investor Partnership

Lokasi

Luas Lahan

Dukungan Pemerintah

Estimasi Nilai Investasi

Pemilik Proyek

Skema Bisnis

PELUANG
INVESTASI
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BERAU CEMENT
FACTORY

East Kalimantan’s first ever cement produc�on is 
located in Biduk biduk, Berau Regency.  The 
strategic loca�on makes it possible to proceed the 
direct connec�on (domes�c/interna�onal) through 
port .  The availability of limestone reserves up to 
200 years.  It should be the top of the investor’ 
priority list when it comes to investment. The 
produc�on is fully guaranteed by Provincial 
Regula�on. In the midst of Indonesia's 
infrastructure development, cement is a high 
demand commodity.

First phase Berau Cement Factory will produce 
500.000 ton/year, suffice to meet domes�c market 
(East Kalimantan & North Kalimantan). This factory 
is able to produce 2 types of commonly used 
cement in the market (Portland Cement and White 
Portland Cement).

Teluk Sumbang, Kec. Biduk biduk,
Kab.Berau

1.156 Ha (Limestone Mine Area)

Principle License acquired on 30 June 2015 
(No. 570/3721/BPMPTSP-Kepala/2015) and

Plant Construc�on Permit
(No. 12/64/IP/PMDN/2015) by 8 July 2015

USD 78 Million

PT. Semen Kalimantan Timur

Joint Venture, Investor Partnership

Location

Luas Lahan

Goverment Support

Estimated Investment Value

Project Owner

Business Scheme

INVESTMENT
OPPOTUNITIES
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Pembangunan Jaringan Kereta Api Balikpapan - 
Samarinda - Bontang - Sangata di provinsi 
Kalimantan Timur diharapkan menjadi tulang 
punggung angkutan barang dan penumpang 
perkotaan, sehingga dapat menjadi salah satu 
aspek pendorong utama perekonomian di Provinsi 
Kalimantan Timur. Pengoperasian Balikpapan - 
Samarinda - Bontang - Sangata yang terintegrasi 
dengan moda transportasi kereta api lainnya juga 
diharapkan dapat meningkatkan efisiensi 
perencanaan infrastruktur di Provinsi Kalimantan 
Timur. Oleh karena itu, implementasi jaringan 
kereta api Balikpapan - Samarinda - Bontang - 
Sangata harus dapat menjadi bagian pen�ng dalam 
struktur ekonomi di Provinsi Kalimantan Timur. 

@

Contact Person
Agus Witarto
(Presiden Direktur  PT. MBS)

 +62 812 2058 0597

aguswitarto@gmail.com

Strategi yang terkait dengan rencana pembangunan
kereta api di Kalimantan Timur sedang
mengembangkan infrastruktur pendukung, termasuk
bidang infrastruktur transportasi pertambangan dan
eksplorasi minyak dan gas 

Rp. 1.185.730.060.890.000

Rencana Pengembangan Jalur Kereta Api terdiri
dari dua puluh jalur kereta api. Total rel yang akan
dibangun adalah 3.556,5 km 

Alterna�f yang memungkinkan dimasukkannya
dana swasta adalah melalui mekanisme pembagian
biaya. Biaya investasi infrastruktur dibagi antara
Pemerintah dan sektor swasta yang akan mendapat
manfaat paling besar dari pengoperasian jaringan
kereta api Balikpapan- Samarinda-Bontang-Sangata 

Pra Studi Kelayakan Balikpapan - Samarinda -
Bontang - Pengembangan Jaringan Kereta Api
Sangata 2015

Estimasi Nilai Investasi

Batas Waktu Proyek

Skema Bisnis

Status Proyek

Sangatta, Bontang, Samarinda, Balikpapan

203.439 km dengan melewa� kawasan
konservasi seluas 458 Ha 

Lokasi

Luas Lahan

Utilitas & Infrastuktur

PEMBANGUNAN 
JARINGAN
KERETA API

PELUANG
INVESTASI
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Railway Network Development Balikpapan - 
Samarinda - Bontang - Sangata in East Kalimantan 
province is expected to become the backbone of 
freight and urban passenger transporta�on, so it 
can be one of the main driving aspect of the 
economy in East Kalimantan Province. The 
opera�on of the railway network that is integrated 
with other modes of transport railway network is 
also expected to increase the efficiency of 
infrastucture planning in East Kalimantan Province. 
Therefore, the implementa�on of the railway 
network development of Balikpapan - Samarinda - 
Bontang - Sangata should be able to be an 
important part in the structure of the economy in 
the East Kalimantan Province.

@

Contact Person
Agus Witarto
(President Director  PT. MBS)

 +62 812 2058 0597

aguswitarto@gmail.com

Strategy associated with railway construc�on plan
in East Kalimantan is developing suppor�ng

infrastructure, including transport infrastructure
areas of mining and oil and gas explora�on 

US$ 79,048,670.726

Railway Trails Development plan consists of
twenty railway trails. Total of the rail that will be

constructed is 3556.5 km

An alterna�ve that allows the inclusion of private
funds is through the mechanism of cost sharing.

Infrastructure investment costs are shared between
the Government and the private sector that will

benefit the most from the opera�on of Balikpapan-
Samarinda-Bontang-Sangata railway network 

Pre-Feasibility Study of Balikpapan-Samarinda-
Bontang-Sangata Railway Network Development

2015

Estimate Invesment Value

Project Timeline

Business Scheme

Project Status

Sangatta, Bontang, Samarinda, Balikpapan

203.439 km by passing along a
 conserva�on area covering an area of

 458 Ha 

Location

Land Sector

Utilities & Infrastructure

RAILWAY NETWORK
DEVELOPMENT

INVESTMENT
OPPOTUNITIES

93



Pembangunan Jaringan Kereta Api Balikpapan - 
Samarinda - Bontang - Sangata di provinsi 
Kalimantan Timur diharapkan menjadi tulang 
punggung angkutan barang dan penumpang 
perkotaan, sehingga dapat menjadi salah satu 
aspek pendorong utama perekonomian di Provinsi 
Kalimantan Timur. Pengoperasian Balikpapan - 
Samarinda - Bontang - Sangata yang terintegrasi 
dengan moda transportasi kereta api lainnya juga 
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Timur. Oleh karena itu, implementasi jaringan 
kereta api Balikpapan - Samarinda - Bontang - 
Sangata harus dapat menjadi bagian pen�ng dalam 
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aguswitarto@gmail.com
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Rp. 1.185.730.060.890.000

Rencana Pengembangan Jalur Kereta Api terdiri
dari dua puluh jalur kereta api. Total rel yang akan
dibangun adalah 3.556,5 km 

Alterna�f yang memungkinkan dimasukkannya
dana swasta adalah melalui mekanisme pembagian
biaya. Biaya investasi infrastruktur dibagi antara
Pemerintah dan sektor swasta yang akan mendapat
manfaat paling besar dari pengoperasian jaringan
kereta api Balikpapan- Samarinda-Bontang-Sangata 

Pra Studi Kelayakan Balikpapan - Samarinda -
Bontang - Pengembangan Jaringan Kereta Api
Sangata 2015

Estimasi Nilai Investasi

Batas Waktu Proyek

Skema Bisnis

Status Proyek

Sangatta, Bontang, Samarinda, Balikpapan

203.439 km dengan melewa� kawasan
konservasi seluas 458 Ha 

Lokasi

Luas Lahan

Utilitas & Infrastuktur
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PELUANG
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Railway Network Development Balikpapan - 
Samarinda - Bontang - Sangata in East Kalimantan 
province is expected to become the backbone of 
freight and urban passenger transporta�on, so it 
can be one of the main driving aspect of the 
economy in East Kalimantan Province. The 
opera�on of the railway network that is integrated 
with other modes of transport railway network is 
also expected to increase the efficiency of 
infrastucture planning in East Kalimantan Province. 
Therefore, the implementa�on of the railway 
network development of Balikpapan - Samarinda - 
Bontang - Sangata should be able to be an 
important part in the structure of the economy in 
the East Kalimantan Province.

@

Contact Person
Agus Witarto
(President Director  PT. MBS)

 +62 812 2058 0597

aguswitarto@gmail.com

Strategy associated with railway construc�on plan
in East Kalimantan is developing suppor�ng

infrastructure, including transport infrastructure
areas of mining and oil and gas explora�on 

US$ 79,048,670.726

Railway Trails Development plan consists of
twenty railway trails. Total of the rail that will be

constructed is 3556.5 km

An alterna�ve that allows the inclusion of private
funds is through the mechanism of cost sharing.

Infrastructure investment costs are shared between
the Government and the private sector that will

benefit the most from the opera�on of Balikpapan-
Samarinda-Bontang-Sangata railway network 

Pre-Feasibility Study of Balikpapan-Samarinda-
Bontang-Sangata Railway Network Development

2015

Estimate Invesment Value
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Pengembangan KIPI Maloy bersifat filosofis dalam 
rangka mempersiapkan transformasi struktur 
ekonomi Kalimantan Timur dari yang bergantung 
pada sumber daya tak terbarukan seper� minyak 
dan gas dan batu bara ke sumber daya terbarukan, 
di mana salah satu pilar utamanya adalah 
perkebunan. Seper� diketahui, struktur 
pembentukan PDRB Kalimantan Timur saat ini 
didominasi oleh sektor pertambangan (migas dan 
batubara) dengan porsi hingga 50%. Adapun upaya 
untuk menggerakkan sektor nonmigas sebagai 
kekuatan ekonomi Kalimantan Timur masih 
terkendala, dikarenakan produk nonmigas sebagian 
besar masih berupa bahan baku, misalnya CPO 
sebagai produk minyak sawit. Akibatnya, 
pendekatan yang diambil masih pada industri hulu 
dan  belum menyentuh industri hilir  yang 
berpotensi menghasilkan nilai tambah yang jauh 
lebih �nggi. 

KAWASAN 
EKONOMI KHUSUS
MALOY BATUTA TRANS KALIMANTAN

@

Contact Person
Agus Witarto
(Presiden Direktur  PT. MBS)

 +62 812 2058 0597

aguswitarto@gmail.com

PELUANG
INVESTASI

Kutai Timur, , Sangkulirang (Maloy)

±557,34 Ha

Pemerintah Kutai Timur

Peningkatan Jalan Nasional Menuju Maloy, Pembangunan
Jalan Akses Menuju KEK MBTK, Konstruksi Jalan di Wilayah
Maloy Jalan Tol, Bandara APT.Pranoto Samarinda, Rencana 
Pengembangan Bandara Sangkima-Sanga�a, Pembangunan
Pelabuhan CPO  Maloy, Rencana Pembangunan Tanki
Timbun  CPO, Rencana Pengembangan Kereta Api untuk
Pelabuhan Kargo Maloy, Pembangunan  Infrastruktur SPAM,
Sistem Pembangkit  dan Jaringan Listrik di dalam Kawasan
Maloy. 

Rp. 3.642.857.142.750

Tahap IV Pengembangan IPS di Zona KEK MBTK mulai
tahun 2019 akan melakukan pengembangan pabrik bio-
diesel / diesel, pabrik briket PKE, Pabrik pemisahan atau
Produk Sisa dari CPO dan PKE

Opsi Kerjasama atau Bisnis 

Operasi di 2019

Lokasi

Luas Lahan

Dukungan Pemerintah

Utilitas&  Infrastuktur

Estimasi Nilai Investasi

Batas Waktu Proyek

Skema bisnis

Status Proyek

94

INVESTMENT
OPPOTUNITIES

The development of KIPI Maloy is philosophical in 
order to prepare the transforma�on of East 
Kalimantan's economic structure from unrenewable 
resources such as oil and gas and coal to renewable 
resources, where one of the main pillars is 
planta�ons. As known, the structure of the 
forma�on of East Kalimantan GRDP is currently 
dominated by the mining sector (oil and gas and 
coal) with a share up to 50%.   Indeed, the 
transforma�on is s�ll constrained, because the non-
oil and gas products are s�ll mostly in the form of 
raw materials, for example CPO as a palm oil 
product. As a result, the approach taken is s�ll in 
the upstream industry, and s�ll many steps away in 
the downstream industry which has the poten�al to 
produce much higher added value. 

SPECIAL 
ECONOMIC ZONE

MALOY BATUTA TRANS KALIMANTAN

@

Contact Person
Agus Witarto
(President Director  PT. MBS)

 +62 812 2058 0597

aguswitarto@gmail.com

East Kutai, , Sangkulirang (Maloy)

±557,34 Ha

East Kutai Regency

Na�onal Road Improvement towards Maloy, Construc�on
of an Access Road Towards KEK MBTK , Construc�on of

Roads in the Maloy Area Toll Road , Construc�on Plan
Construc�on of New Samarinda Airport Sangkima Airport

Development Plan, Sanga�a Construc�on of Maloy CPO
Port (Ministry of Transporta�on) , Construc�on of CPO

Hoarding Tank (Ministry of Industry) , Development Plan for
Maloy Cargo Port Railroad,  Development (Groundbreaking

by Russian investors),  Raw Water Infrastructure,
Development Maloy SPAM construc�on Construc�on

of electricity , infrastructure Many investors have built this
KEK MBTK 

US$ 242,857,142.85

Stage IV Development of IPS in the MBTK SEZ Zone star�ng
in 2019 will carry out the development of the development

of a bio diesel / diesel plant, PKE brique�e plant, Spli�ng
Plant or Remnant Products from CPO and PKE. 

Location

Land Sector

Goverment Support

Utilities & Infrastucture

Estimate Invesment Value

Project Timeline

Business Partnership Op�on

Opera�ng in 2019

Business’s Scheme

Project Status

95



Pengembangan KIPI Maloy bersifat filosofis dalam 
rangka mempersiapkan transformasi struktur 
ekonomi Kalimantan Timur dari yang bergantung 
pada sumber daya tak terbarukan seper� minyak 
dan gas dan batu bara ke sumber daya terbarukan, 
di mana salah satu pilar utamanya adalah 
perkebunan. Seper� diketahui, struktur 
pembentukan PDRB Kalimantan Timur saat ini 
didominasi oleh sektor pertambangan (migas dan 
batubara) dengan porsi hingga 50%. Adapun upaya 
untuk menggerakkan sektor nonmigas sebagai 
kekuatan ekonomi Kalimantan Timur masih 
terkendala, dikarenakan produk nonmigas sebagian 
besar masih berupa bahan baku, misalnya CPO 
sebagai produk minyak sawit. Akibatnya, 
pendekatan yang diambil masih pada industri hulu 
dan  belum menyentuh industri hilir  yang 
berpotensi menghasilkan nilai tambah yang jauh 
lebih �nggi. 

KAWASAN 
EKONOMI KHUSUS
MALOY BATUTA TRANS KALIMANTAN

@

Contact Person
Agus Witarto
(Presiden Direktur  PT. MBS)

 +62 812 2058 0597

aguswitarto@gmail.com

PELUANG
INVESTASI

Kutai Timur, , Sangkulirang (Maloy)

±557,34 Ha

Pemerintah Kutai Timur

Peningkatan Jalan Nasional Menuju Maloy, Pembangunan
Jalan Akses Menuju KEK MBTK, Konstruksi Jalan di Wilayah
Maloy Jalan Tol, Bandara APT.Pranoto Samarinda, Rencana 
Pengembangan Bandara Sangkima-Sanga�a, Pembangunan
Pelabuhan CPO  Maloy, Rencana Pembangunan Tanki
Timbun  CPO, Rencana Pengembangan Kereta Api untuk
Pelabuhan Kargo Maloy, Pembangunan  Infrastruktur SPAM,
Sistem Pembangkit  dan Jaringan Listrik di dalam Kawasan
Maloy. 

Rp. 3.642.857.142.750

Tahap IV Pengembangan IPS di Zona KEK MBTK mulai
tahun 2019 akan melakukan pengembangan pabrik bio-
diesel / diesel, pabrik briket PKE, Pabrik pemisahan atau
Produk Sisa dari CPO dan PKE

Opsi Kerjasama atau Bisnis 

Operasi di 2019

Lokasi

Luas Lahan

Dukungan Pemerintah

Utilitas&  Infrastuktur

Estimasi Nilai Investasi

Batas Waktu Proyek

Skema bisnis

Status Proyek
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INVESTMENT
OPPOTUNITIES

The development of KIPI Maloy is philosophical in 
order to prepare the transforma�on of East 
Kalimantan's economic structure from unrenewable 
resources such as oil and gas and coal to renewable 
resources, where one of the main pillars is 
planta�ons. As known, the structure of the 
forma�on of East Kalimantan GRDP is currently 
dominated by the mining sector (oil and gas and 
coal) with a share up to 50%.   Indeed, the 
transforma�on is s�ll constrained, because the non-
oil and gas products are s�ll mostly in the form of 
raw materials, for example CPO as a palm oil 
product. As a result, the approach taken is s�ll in 
the upstream industry, and s�ll many steps away in 
the downstream industry which has the poten�al to 
produce much higher added value. 

SPECIAL 
ECONOMIC ZONE

MALOY BATUTA TRANS KALIMANTAN

@

Contact Person
Agus Witarto
(President Director  PT. MBS)

 +62 812 2058 0597

aguswitarto@gmail.com

East Kutai, , Sangkulirang (Maloy)

±557,34 Ha

East Kutai Regency

Na�onal Road Improvement towards Maloy, Construc�on
of an Access Road Towards KEK MBTK , Construc�on of

Roads in the Maloy Area Toll Road , Construc�on Plan
Construc�on of New Samarinda Airport Sangkima Airport

Development Plan, Sanga�a Construc�on of Maloy CPO
Port (Ministry of Transporta�on) , Construc�on of CPO

Hoarding Tank (Ministry of Industry) , Development Plan for
Maloy Cargo Port Railroad,  Development (Groundbreaking

by Russian investors),  Raw Water Infrastructure,
Development Maloy SPAM construc�on Construc�on

of electricity , infrastructure Many investors have built this
KEK MBTK 

US$ 242,857,142.85

Stage IV Development of IPS in the MBTK SEZ Zone star�ng
in 2019 will carry out the development of the development

of a bio diesel / diesel plant, PKE brique�e plant, Spli�ng
Plant or Remnant Products from CPO and PKE. 

Location

Land Sector

Goverment Support

Utilities & Infrastucture

Estimate Invesment Value

Project Timeline

Business Partnership Op�on

Opera�ng in 2019

Business’s Scheme

Project Status
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Pembangunan proyek ini mewajibkan pengembang 
yang memiliki kualifikasi, pengalaman, memenuhi 
syarat dan kemampuan, di�njau dari berbagai aspek 
seper� administrasi, hukum, teknik, keuangan dan 
manfaat bagi masyarakat dan juga Kota Balikpapan 
dalam pelaksanaan Pembangunan Jalan Pesisir Area 
Jalan Kota Balikpapan, menurut Ulasan Review Tata 
Bangunan dan Lingkungan (RTBL) dan Skema Desain 
Infrastruktur Jalan Pesisir Kota Balikpapan 2012. 
Proyek ini juga membutuhkan pengembang yang 
dapat melakukan proses Pengadaan Investasi 
Pembangunan Jalan Pesisir Kota Balikpapan yang adil, 
terbuka, transparan, kompeten, bertanggung jawab 
dan saling menguntungkan. 

PROYEK COASTAL
ROAD

Fredy Nelwan
(Kepala Bagian Pembangunan
Sekkot Balikpapan )

 +62 819 5333 0917

Contact Person

PELUANG
INVESTASI

Kota Balikpapan

323,9 Ha

Infrastrukur and Pelayanan

Bandara Sultan Aji Muhammad Sulaiman, 
Pelabuhan Semayang, Jalan Tol Balikpapan - Samarinda

Rp 4,957 Triliun

Opsi Business Patnership (JV,
Bergabung Operasi dan kemitraan bisnis) 

Lokasi

Luas Lahan

Dukungan Pemerintah

Sektor

Perkiraan Nilai Investasi

Status Proyek

2014-2015 : Lelang Investasi 29 
September  

Batas Waktu Proyek

Skema Bisnis

Segmen I  : PT. Sugico Graha
Segmen II  : Government Kota 
Balikpapan
Segmen III  : PT. Pandega Citra Niaga
Segmen IV  : PT. Helindo Bangun 
Raya
    Sejahtera Join PT Piko 
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This project development requires the developers 
who are qualified and  have qualifica�on, 
experiences, and ability reviewed from various 
aspects such as administra�on, law, technique, 
financial and benefits for the society and also the city 
itself in the implementa�on of the Coastal Road 
Construc�on in the Area of Balikpapan’s city road, 
based on Building and Environment Management 
Review and Infrastructure Design Scheme of 
Balikpapan Coastal Road of 2012. This project also 
requires the developers that can carry out the fair, 
open, transparent, competent, responsible and 
mutualism process of the Construc�on Investment 
Procurement Of Balikpapan Coastal Road.

COASTAL ROAD
PROJECT

INVESTMENT
OPPORTUNITIES

Balikpapan

323,9 Ha

Infrastructure and Services

Sultan Aji Muhammad Sulaiman Airport,
Semayang Port, Balikpapan – Samarinda Toll Road.

US$ 330.517.560

Business Patnership Op�on (JV,
Join Opera�on and business partnership) 

Location

Land

Sector

Estimate Invesment Value

Project Status

2014-2015 : Investment Auc�on 
2015 : Signing of Contract
2016 : Submission of Principle 

Project Timeline

Business’s Scheme
Segmen I  : PT. Sugico Graha
Segmen II  : Government Kota 
Balikpapan
Segmen III  : PT. Pandega Citra 
Niaga
Segmen IV  : PT. Helindo Bangun 
Raya
    Sejahtera Join PT 

Goverment Support

Fredy Nelwan
(Kepala Bagian Pembangunan
Sekkot Balikpapan )

 +62 819 5333 0917

Contact Person
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Kawasan Industri Kariangau (KIK) adalah zona 
industri 133 Ha sehingga membuatnya menjadi 
daerah industri terbesar di Kalimantan Timur. Hal 
ini menawarkan keunggulan kompe��f bisnis 
seper� Fasilitas KLIK, harga kompe��f dan 
lokasinya yang strategis. Saat ini ada 17 perusahaan 
besar yang beroperasi di KIK. KIK dilengkapi dengan 
KLIK (Fasilitas Layanan Perizinan 3 Jam) yang 
memungkinkan Investor untuk segera memulai 
konstruksi sementara secara bersamaan juga 
mempersiapkan surat izin.

Konstruksi dan pengelolaan Depo Kontainer 
mendukung pengoperasian terminal kontainer di 
Pelabuhan Laut. Paket proyek ini mencakup 
pembangunan jalan sepanjang 1 Km yang 
menghubungkan Depo dengan Pelabuhan.

Contact Person

@

Purba Widjaja
(Director)

 +62 812-5451-9538

purnomodidi93@gmail.com

PEMBANGUNAN 
KONTAINER DEPO
KARIANGAU

PELUANG
INVESTASI

Kariangau, Balikpapan

4 Ha

Ijin Prinsip No. N6503.05/224/BPMP2T
diperoleh pada 25 August 2016. Area industri fasilitas
kemudahan investasi bernama KLIK (Kemudahan
Investasi Langsung Konstruksi)

Rp. 254 Miliar

Perusda Kota Balikapapan (Regional Owned
Entreprise)

Joint Venture, Investor Partnership

Lokasi

Luas Lahan

Dukungan Pemerintah

Estimasi Nilai Investasi

Pemilik Proyek

Skema Bisnis
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Kariangau Industrial Zone is a 133 Ha industrial 
zone makes it currently the largest industrial area 
in East Kalimantan. It offers business compe��ve 
advantage such as KLIK facility, compe��ve prices 
and its strategic loca�on. Currently there are 17 
major companies that operate in Kariangau 
Industrial Zone. Kariangau Industrial Zone is fully 
equipped with KLIK facility (3 Hours Licenses 
Services Facility), which enable investor to start 
construc�on immediately while simultaneously 
prepare for licenses.

The construc�on and management of Container 
Depot support container terminal opera�on at Sea 
Port. The project package also includes 
construc�on of 1 Km length road connec�ng the 
Depot with the Port.

CONTAINER DEPOT
CONSTRUCTION

KARIANGAU

INVESTMENT
OPPORTUNITIES

Contact Person

@

Purba Widjaja
(Director)

 +62 812-5451-9538

purnomodidi93@gmail.com

Kariangau, Balikpapan

4 Ha

Principle license
No. N6503.05/224/BPMP2T acquired

on 25 August 2016. The area is equipped with easy
inves�ng service called DICP (Direct Investment

Construc�on Phase)

US$ 18 Million

Perusda Kota Balikapapan (Regional Owned
Entreprise)

Joint Venture, Investor Partnership

Location

Total Area

Goverment Support

Estimated Investment Value

Project Owner

Business Scheme
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ONLINE SINGLE SUBMISSION

(OSS)

OSS merupakan sistem yang mengintegrasikan seluruh pelayanan perizinan berusaha 
yang menjadi kewenangan Menteri/Pimpinan Lembaga, Gubernur, atau 
Bupa�/Walikota yang dilakukan melalui elektronik.

Prinsip Dasar
Ø Perizinan terstandardisasi (nasional dan/atau internasional).

Ø Terintegrasi dengan seluruh K/L/P.

Ø Menggunakan  IT dan dapat diakses dan digunakan dengan mudah oleh seluruh 
masyarakat/pelaku usaha.

Ø Kepercayaan kepada Pelaku Usaha untuk memenuhi standar (melalui komitmen).

Ø Pengawasan dibantu/dilakukan oleh Profesi Bersertifikat.

Ø Memastikan terpenuhinya aspek Keselamatan, Kesehatan, Keamanan, dan Lingkungan 
(K3L).

102

Operasional implementasi Sistem OSS dilaksanakan oleh Tim OSS bersama dengan 
INSW dengan pengaturan sebagai berikut:
• Operasional Layanan Perizinan Berusaha:

• Operasional layanan perizinan berusaha dilaksanakan oleh Tim OSS 
sesuai penugasan dalam Perpres 91/2017 dan PP OSS

• Penyelesaian atas permasalahan yang terkait proses bisnis dan 
substansi perizinan menjadi tanggung jawab Tim OSS

• Koordinasi dalam penyelesaian permasalahan perizinan dengan K/L/P 
dilaksanakan oleh Tim OSS

• Pengawasan atas penyelesaian permasalahan perizinan dilaksanakan 
oleh Satgas Nasional 91/2017

• Infrastruktur utama layanan perizinan berusaha berada dibawah 
pengelolaan Tim OSS

• Operasional Teknis Sistem OSS:
• Operasional teknis sistem OSS dilaksanakan oleh INSW sesuai 

penugasan Menko Perekonomian selaku Ketua Dewan Pengarah INSW
• Penyelesaian atas permasalahan yang terkait dengan teknis 

operasional sistem menjadi tanggung jawab INSW
• Koordinasi dalam penyelesaian permasalahan teknis operasional 

sistem OSS dilaksanakan oleh INSW
• Pengawasan atas teknis operasional sistem OSS dilaksanakan 

menggunakan mekanisme pengawasan sistem INSW (melalui Dewan 
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ŸPelaku usaha/investor mengajukan permohonan perizinan hanya ke 
PTSP/DPM-PTSP
ŸSeluruh data perizinan dan pemenuhan persyaratan berusaha di K/L dan 
Pemda berada dalam 1 (satu) sistem perizinan berusaha terintegrasi 
secara elektronik.
ŸTahapan Uji Coba penerapan OSS perizinan end to end akan dilakukan 
Minggu I Mei 2018.

104

Mekanisme Perizinan Dengan OSS 
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LAYANAN PTSP PUSAT DAN DPMPTSP PROV/KAB/KOTA

PP 24 TAHUN 2018 & IMPLEMENTASI ‘OSS’
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DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU 
PROVINSI KALIMANTAN TIMUR

Jl. Basuki Rachmat No. 56 Samarinda 75125, INDONESIA
Telp : +62-541 743235, Fax : +62-541 736446

e-mail 1 : dpmptsp.kaltim@gmail.com
dpmptsp@kaltimprov.go.id
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